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ABSTRAK

PEMBELAJARAN MENYUSUN TEKS EKSPLANAS
SISWA KELASVII SMP NEGERI 1 GEDONG TATAAN
TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Oleh
ANGGUN MAWAR SARI

Masalah dalam penelitian ini adalah perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
pembelgiaran menyusun teks eksplanasi. Penelitian ini  bertujuan untuk
mendeskripsikan pembelgaran menyusun teks eksplanasi siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Gedong Tataan tahun pelajaran 2015/2016.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
observasi, wawancara, dokumentasi, rekaman dan foto. Sumber data dalam
penelitian ini adalah pembel gjaran menyusun teks eksplanasi siswakelas VII SMP
Negeri 1 Gedong Tataan tahun pelgaran 2015/2016. Data penelitian diperoleh
berdasarkan perencanaan (RPP), pelaksanaan (aktivitas guru dan aktivitas siswa),
dan penilaian pembelgaran. Teknik analisis data dilakukan dengan cara (1)
reduks data, (2) penyagjian data, dan (3) penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah melakukan tiga tahapan dalam
pembelgjaran, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelgaran.
Perencanaan pembelgaran tertuang dalam Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran
(RPP) yang digunakan oleh guru bidang studi Bahasa Indonesia dengan mengikuti
format RPP kurikulum 2013. Pada pelaksanaan pembelgjaran ditemukan bahwa
kegiatan guru telah memenuhi konsep pembelgjaran kurikulum 2013, yakni telah
menerapkan pendekatan scientific yang meliputi aktivitas mengamati, menanya,
mencoba, menalar, dan mengomunikaskan. Pada penilaian pembelgaran
menyusun teks eksplanasi, guru menggunakan penilaian autentik untuk menilai
kompetens sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Penyelenggaraan pendidikan yang diamanatkan dalam Undang-undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional diharapkan dapat mewujudkan
proses berkembangnya kualitas pribadi peserta didik sebagai calon generas
bangsa di masa depan yang memiliki kecerdasan dan nilai-nilai karakter dalam
dirinya. Pembelgjaran merupakan upaya untuk mewujudkan sistem pendidikan
nasional. Pembelgjaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru dan

sumber belgjar pada suatu lingkungan belgjar (Rusman, 2014: 4).

Pembelgjaran di sekolah sgjak tahun 2013 telah menerapkan kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 merekomendasikan agar pembel gjaran menggunakan pendekatan
saintifik. Pendekatan saintifik dalam proses pembelgjaran, dapat dimaknai sebagai
pendekatan yang bersifat empirik yang dilakukan secara sistematis, terkontrol, dan
kritis, yang dimulai dari aktivitas mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengomunikasikan. Kegiatan pembelgjaran menggunakan pendekatan saintifik
dapat membentuk sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik secara
maksimal. Kelima proses belgjar tersebut diimplementasikan pada saat memasuki

kegiatan inti pembelgaran.



Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan gambaran tentang
generas penerus bangsa Indonesia yang akan dibentuk oleh kurikulum 2013 yaitu
generasi penerus bangsa yang cerdas serta memiliki karakter yang dijiwai oleh
sikap spiritual, sikap sosia, intelektual, terampil kinestetik, dan berbudaya. Untuk
mewujudkan hal itu dalam pembelgaran kurikulum 2013 diterapkan pendekatan
saintifik untuk mengembangkan semua potensi peserta didik yaitu sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Tujuan dalam pembelgaran kurikulum 2013
adalah untuk mempersiapkan insan Indonesia untuk memiliki kemampuan hidup
sebagal pribadi dan warna negara yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif
serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara,

dan peradaban dunia.

Kurikulum 2013 menempatkan Bahasa Indonesia sebaga penghela ilmu
pengetahuan. Penempatan bahasa Indonesia sebagai penghela ilmu pengetahuan
memberi harapan baru bagi tumbuhnya keyakinan bangsa pada kebesaran apa
yang menjadi lambang identitas kebangsaannya, yaitu bahasa Indonesia.
Pembelgjaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 diorientasikan pada
pembelgaran berbasis teks. Teks dimakna sebagai satuan bahasa yang
mengungkapkan makna secara kontekstual. Teks adalah satuan bahasa yang
digunakan sebagai ungkapan suatu kegiatan sosial baik secara lisan maupun tulis

dengan struktur berpikir yang lengkap (Mahsun, 2014: 1).



Pembel gjaran Bahasa Indonesia berbasis teks memberi ruang kepada peserta didik
untuk mengembangkan berbagai jenis struktur berpikir, karena setiap teks
memiliki struktur berpikir yang berbeda satu sama lain. Semakin banyak teks
yang dikuasai, maka semakin banyak struktur berpikir yang dikuasai peserta didik
(Mahsun, 2014: 95). Dalam pembelgaran berbasis teks tidak hanya menyangkut
dimens bahasanya sgja yang digarkan tetapi situasi sosid yang merefleks

kondisi nilai-nilai yang melatarbelakangi muncul nya teks harus digjarkan.

Pencapaian KI-KD pada pembelgaran bahasa Indonesia berbasis teks yang
berhubungan dengan sikap spiritual dan sikap sosial dapat diwujudkan pada
proses pembelgjaran teks pada tahap pemodelan, terutama pada saat membangun
konteks, kerja sama menghasilkan teks, dan kerja mandiri menghasilkan teks.
Materi kebahasaan dapat menjadi sarana untuk pernyataan munculnya sikap
spiritual dan skap sosia pada peserta didik. Selanjutnya, KI-KD yang
berhubungan dengan pengetahuan dicapai melalui tahapan pembelagjaran
memberikan model teks dalam konteks dan tahapan menghasilkan teks secara
bersama-sama. Sehingga, pada KI-KD yang berhubungan dengan keterampilan

dicapal melalui tahapan kerja mandiri menghadirkan teks.

Teks yang digjarkan dalam pembelgjaran bahasa Indonesia kurikulum 2013 pada
jenjang pendidikan dasar sampa pendidikan menengah merupakan teks tunggal.
Setiap teks tercermin struktur berpikir. Empat keterampilan berbahasa terintegrasi
dadam pembelgaran berbasis teks. Empat keterampilan berbahasa vyaitu

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.



Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
digunakan ketika pembelgjaran dilaksanakan. Menulis adalah suatu kegiatan yang
produktif dan ekspresif dan selalu berhubungan dengan penaaran peserta didik
dan hasil temuan peserta didik dalam pembelgjaran dibuktikan dari kegiatan
menulis. Kegiatan menulis membutuhkan kemampuan mengorganisasikan
gagasan dengan runtut, menggunakan kosakata yang tepat dan sesual,
memperlihatkan gaan dan tanda baca yang benar, menggunakan ragam kalimat
yang variatif, serta memilih gaya bahasa yang tepat dan sesuai. Menulis sangat
penting dalam pembelgjaran karena melatih peserta didik berpikir. Selain itu, dari
kegiatan menulis pendidik dapat mengetahui tingkat pemahaman peserta didik

selama pembel gjaran.

Salah satu materi yang tertuang pada pembelgaran bahasa Indonesia kurikulum
2013 adalah teks eksplanasi. Teks eksplanasi merupakan jenis teks baru yang ada
pada pembelgaran kurikulum 2013. Pembelgjaran menyusun teks eksplanasi

dibelgjarkan kepada peserta didik SMP/MTs kelas VI semester genap.

Teks eksplanasi merupakan jenis teks yang menjelaskan hubungan logis dari
beberapa peristiwva. Teks eksplanas adalah teks yang menerangkan atau
menjelaskan mengenai fenomena alam atau keadaan sosial. Teks eksplanas
disusun dengan struktur yang meliputi pernyataan umum, deretan penjelas, dan
interpretasi (opsional). Teks eksplanas yang terdapat dalam buku siswa adalah
teks yang berkaitan dengan peristiwa alam, diantaranya teks tentang Tsunami dan

Gempa Bumi.



Menyusun teks eksplanasi merupakan sebuah komponen yang dibelgjarkan pada
pembelgaran bahasa Indonesia kurikulum 2013. Kegiatan menyusun teks
eksplanasi merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik melaui hasil
pengamatan dan penalaran mengenai teks tersebut. Produk yang dihasilkan dari
pembelgaran teks eksplanasi adalah hasil tulisan peserta didik mengenai teks
eksplanasi dengan memperhatikan struktur isi dan kebahasan yang terdapat dalam

teks eksplanasi.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti pembelgjaran
menyusun teks eksplanasi. Penulis ingin mengetahui teks eksplanas yang
dibelgarkan pada pembelgaran kurikulum 2013 dan penerapannya pada
pembelgjaran bahasa Indonesia di SMP. Pembelgaran menyusun teks eksplanasi

terdapat padaindikator pencapaian kompetensi 4.1.3 menyusun teks eksplanasi.

Penelitian pembelgaran menyusun teks eksplanasi dilaksanakan di Kelas VII B
SMP Negeri 1 Gedong Tataan. Peneliti memilih penelitian di SMP Negeri 1
Gedong Tataan karena SMP Negeri 1 Gedong Tataan merupakan salah satu SMP
Negeri terbaik di Kabupaten Pesawaran dengan akreditass A. SMP Negeri 1
Gedong Tataan telah menerapkan kurikulum 2013 sgak tahun pelgaran

2013/2014 dan masih berlanjut hingga saat ini.



SMP Negeri 1 Gedong Tataan memiliki prestasi dalam bidang kebahasaan dan

kesastraan. Berikut merupakan prestasi akademik di bidang kebahasaan dan

kesastraan yang pernah diraih oleh SMP Negeri 1 Gedong Tataan.

1. Juara 3 puisi pada gebyar seni dan olahraga di SMAN 1 Gedong Tataan tahun
2012.

2. Juara 1 lomba mading MGMP Bahasa Indonesia di SMP Negeri 3 Gedong
Tataan tingkat Kabupaten Pesawaran pada tahun 2012.

3. Harapan 1 penulisan puisi SMP se-Kabupaten Pesawaran tahun 2014.

4. Juara 1 lomba cipta puist FLS2N SMP/MTs tingkat Kabupaten Pesawaran
pada tahun 2015.

5. Juara 2 lomba cipta cerpen berbahasa Indonesia FLS2N SMP/MTs tingkat

Kabupaten Pesawaran pada tahun 2015.

Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui pembelgjaran yang dilaksanakan di
SMP Negeri 1 Gedong Tataan tahun pelgaran 2015/2016, khususnya mengenai

pembel gjaran menyusun teks eksplanasi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah secara umum, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimanakah pembelajaran menyusun teks eksplanasi
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Gedong Tataan tahun pelajaran 2015/2016?”.
Secara khusus masalah dalam penélitian ini dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana perencanaan pembelgjaran menyusun teks eksplanasi siswa kelas

VIl SMP Negeri 1 Gedong Tataan Tahun Pelgjaran 2015/20167?



2. Bagaimana pelaksanaan pembelgjaran menyusun teks eksplanasi siswa kelas
VIl SMP Negeri 1 Gedong Tataan Tahun Pelgjaran 2015/20167?
3. Bagimana penilaian pembelgjaran menyusun teks eksplanasi siswa kelas VI

SMP Negeri 1 Gedong Tataan Tahun Pelgjaran 2015/2016?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pembelajaran menyusun

teks eksplanasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Gedong Tataan Tahun

Pelgjaran 2015/2016. Tujuan penelitian tersebut meliputi aspek-aspek berikut.

1. Perencanaan pembelgaran menyusun teks eksplanasi siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Gedong Tataan Tahun Pelgjaran 2015/2016.

2. Pelaksanaan pembelgaran menyusun teks eksplanasi siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Gedong Tataan Tahun Pelgjaran 2015/2016.

3. Penilaian pembelgaran menyusun teks eksplanas siswa kelas VII SMP

Negeri 1 Gedong Tataan Tahun Pelgjaran 2015/2016.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat secarateoritis dan prakiis.

1. Manfaat Teoretis

Diharapkan penelitian ini dapat menambah referensi penelitian di bidang
pendidikan bahasa dan sastra Indonesia khususnya mengenai pembelajaran
menyusun teks eksplanasi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Gedong Tataan tahun

pelgjaran 2015/2016.



2.

Manfaat Praktis

Manfaaat praktis penelitian ini adalah sebagai berikut.

1

Bagi guru Bahasa Indonesia, dapat memberikan informas tentang proses
pelaksanaan pembelgjaran menyusun teks eksplanasi siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Gedong Tataan tahun pelgjaran 2015/2016.

Memberikan wawasan dan pengalaman bagi peneliti mengenai pembelgjaran

menyusun teks eksplanasi yang terdapat dalam kurikulum 2013.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

1

Subjek pada penelitian ini adalah guru bidang studi Bahasa Indonesia dan
siswakelasVII SMP Negeri 1 Gedong Tataan tahun pelgjaran 2015/2016.
Objek dalam penelitian ini adalah perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
pembel gjaran menyusun teks eksplanasi di SMP Negeri 1 Gedong Tataan.
Tempat penelitian yaitu di SMP Negeri 1 Gedong Tataan.

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelgaran

2015/2016.



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 TeksEksplanasi

Pembelgjaran Bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 diorientasikan pada
pembelgaran berbasis teks. Pembelgaran bahasa berbasis teks mampu
menyagjikan suatu materi yang dapat membangun struktur berpikir peserta didik.
Teks dimaknai sebagai satuan bahasa yang mengungkapkan makna secara
kontekstual. Teks adalah satuan bahasa yang digunakan sebagai ungkapan suatu
kegiatan sosial baik secara lisan maupun tulis dengan struktur berpikir yang

lengkap (Mahsun, 2014: 1).

Teks yang digjarkan dalam pembelgjaran bahasa Indonesia kurikulum 2013 pada
jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan menengah merupakan teks tunggal.
Salah satu materi pembelgaran Bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013
SMP/MTs kelas VI yaitu teks eksplanasi. Teks eksplanasi merupakan jenis teks
baru yang ada pada pembelgjaran kurikulum 2013. Teks eksplanasi adalah teks yang
menerangkan atau menjelaskan mengenai fenomena alam atau keadaan sosial. Teks
eksplanasi disusun dengan struktur yang meliputi pernyataan umum, deretan penjelas,

dan interpretasi (opsional).
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2.1.1 Pengertian Teks

Halliday dan Rugaiyah daam Mahsun (2014: 1) mengatakan bahwa teks
merupakan jalan menuju pemahaman tentang bahasa. Itu sebabnya, teks
menurutnya merupakan bahasa yang berfungs atau bahasa yang sedang
melaksanakan tugas tertentu dalam konteks situasi. Semua contoh bahasa hidup

yang mengambil bagian tertentu dalam konteks situasi disebut teks.

Teks merupakan satuan bahasa yang digunakan sebagali ungkapan suatu kegiatan
sosial baik secara lisan maupun tulis dengan struktur berpikir yang lengkap
(Mahsun, 2014: 1). Teks digunakan untuk pernyataan suatu kegiatan sosial
dengan struktur berpikir yang lengkap, maka setiap teks memiliki struktur
tersendiri. Sementara itu, tujuan sosia yang hendak dicapai manusia dalam
kehidupan itu beragam, maka akan muncul beragam jenis teks dan tentunya

dengan struktur teks atau struktur berpikir yang beragam pula.

Teks dengan konteks sosial dan konteks budaya memiliki relasi pendasaran.
Konteks budaya akan memengaruhi konteks sosial, akibatnya refleksi konteks
sosial akan berwujud teks pun akan ditentukan oleh kedua konteks situasi (sosial
dan budaya) tersebut (Mahsun, 2014: 3). Selanjutnya, Mahsun mengungkapkan
teks merupakan suatu proses sosial yang berorientasi pada suatu tujuan sosial.
Suatu proses sosial memiliki ranah-ranah pemunculan tergantung tujuan sosial apa
yang hendak dicapai melalui proses sosia tersebut. Ranah-ranah yang menjadi
tempat pemunculan proses sosial itulah yang disebut konteks situasi. Sementara
itu, proses sosial akan dapat berlangsung jika ada sarana komunikasi yang disebut

bahasa. Proses sosial akan merefleksikan diri menjadi bahasa dalam konteks
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Situas tertentu sesua tujuan proses sosid yang hendak dicapai. Bahasa yang
muncul berdasarkan konteks situasi inilah yang akan menghasilkan bahasa

sebagai teks.

Setiap jenis teks memiliki struktur yang berbeda-beda. Setiap struktur teks dalam
masing-masing jenis teks memiliki perangkat-perangkat kebahasaan yang
digunakan untuk mengekpresikan pikiran yang dikehendaki dalam tiap-tiap
struktur teks, dan secara terpadu diorientasikan pada pencapaian tujuan sosial teks
secara menyeluruh. Untuk itu, dalam pembelgaran berbasis teks pembicaraan
ihwal satuan leksikal, gramatikal (tata bahasa) harus berupa pembicaraan tentang
satuan kebahasaan yang berhubungan dengan struktur berpikir yang menjadi

tujuan sosial teks.

Pembel gjaran Bahasa Indonesia berbasis teks memberi ruang kepada peserta didik
untuk mengembangkan berbagai jenis struktur berpikir, karena setiap teks
memiliki struktur berpikir yang berbeda satu sama lain. Semakin banyak teks
yang dikuasai, maka semakin banyak struktur berpikir yang dikuasai peserta didik
(Mahsun, 2014: 95). Pembelgjaran berbasis teks tidak hanya menyangkut dimensi
bahasanya sgja yang digarkan tetapi situasi sosial yang merefleksi kondisi nilai-
nilai yang melatarbelakangi munculnya teks harus digjarkan. Dalam pembelgaran
bahasa berbasis teks tidak boleh dilihat bahasa secara parsia, melainkan secara

utuh.
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2.1.2 Konteksyang M elatar belakangi Teks

Teks merupakan suatu proses sosial yang berorientasi pada suatu tujuan sosial.
Suatu proses sosial memiliki ranah-ranah pemunculan bergantung tujuan sosial
apa yang hendak dicapai melalui proses tersebut. Ranah-ranah yang menjadi
tempat pemunculan proses sosia itulah yang disebut konteks situasi. Sementara
itu, proses sosial akan dapat berlangsung jika ada sarana komunikasi yang disebut
bahasa. Dengan demikian, proses sosial akan merefleksikan diri menjadi bahasa
dalam konteks situasi tertentu sesuai tujuan proses sosia yang hendak dicapai.
Bahasa yang muncul berdasarkan konteks situasi inilah yang menghasilkan bahasa
sebagal teks. Konteks situasi pemakaian bahasa itu sangat beragam, maka akan

beragam pulajenis teks (Mahsun, 2014: 8).

Dua konteks yang melatarbelakangi kehadiran teks yaitu konteks situasi dan
konteks budaya. Konteks situasi berkenaan dengan penggunaan bahasa yang di
dalamnya terdapat register yang melatarbel akangi lahirnya teks menyangkut pesan
apa yang akan disampaikan (medan/field), kepada siapa pesan itu ditujukan
(pelibat/tenor), dan dalam format bahasa yang bagaimanakah pesan itu
disampaikan (sarana/mode). Terkait dengan format bahasa tersebut, setiap jenis
teks memiliki perangkat-perangkat kebahasaan yang digunakan untuk
mengekspresikan pikiran yang dikehendaku dalam tiap-tiap struktur teks, dan
secara terpadu diorientaskan pada pencapaian tujuan sosial teks secara

menyeluruh.
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Konteks budaya berkenaan dengan adanya nilai dan norma kultural yang akan
mewujudkan diri melalui proses sosia. Parson dalam Mahsun (2014: 9)
menyatakan bahwa sistem budaya (nilai dan norma) akan mengontrol sistem
tingkah laku manusia melalui sistem sosial dan sistem kepribadian. Oleh karena
salah satu wujud tingkah laku manusia adalah teks (sebagai wujud tingkah laku
verbal), maka setigp teks yang dihasilkan oleh seseorang atau kelompok
masyarakat tutur akan dikontrol oleh sistem budaya (nilai dan norma kultural).
Dalam teori genre, unsur nilai, norma, dan proses sosial disebut sebagai konteks

budaya.

2.1.3 Pengertian Teks Eksplanasi

Teks eksplanas (Explanation Teks) adalah sebuah teks yang berisi tentang proses-
proses yang berhubungan dengan fenomena-fenomena aam, sosia, ilmu
pengetahuan, budaya, dan lainnya. Mahsun (2014: 33) dalam buku Teks dalam
Pembelgjaran Bahasa Indonesia kurikulum 2013 mengatakan teks eksplanasi
memiliki fungsi sosiad menjelaskan atau menganalisis proses muncul atau

terjadinya sesuatul.

Teks eksplanasi disusun dengan struktur yang terdiri atas bagian-bagian yang
memperlihatkan pernyataan umum (pembukaan), deretas penjelas (isl), dan
interpretasi/penutup. Bagian penyataan umum berisi informasi singkat tentang apa
yang dibicarakan. Bagian dertean penjelas berisi urutan uraian atau penjelasan
tentang peristiwa yang terjadi. Sementara itu, bagian interpretasi berisi pendapat
singkat penulis tentang peristiwa yang terjadi. Bagian ini merupakan penutup teks

eksplanas yang boleh ada atau tidak ada (Mahsun, 2013: 189).
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Teks eksplanasi ditulis berdasarkan kaidah teks baku yang mencakup €jaan, tanda
baca, pilihan kata, keefektifan kalimat, dan keterpaduan pendapat. Tujuan
kebahasaan dari teks eksplanasi adalah untuk menerangkan proses-proses yang
terjadi dalam pembentukan akan kegiatan yang terkait dengan fenomena-
fenomena aam, sosial, ilmu pengetahuan, budaya, dan lainnya yang bertujuan

men;j el askan.

2.1.4 Struktur Teks Eksplanasi

Menurut Mahsun (2013: 116) struktur kebahasaan teks eksplanasi (Explanation
Text) adalah sebagai berikut.

1. Pernyataan umum

Berisi tentang penjelasan umum tentang fenomena yang akan dibahas, bisa berupa
pengenalan fenomena tersebut atau penjelasannya. Penjelasan umum yang
dituliskan dalam teks eksplanasi berupa gambaran secara umum tentang apa,
mengapa, dan bagaimana sebuah proses peristiwa alam tersebut bisaterjadi.

2. Deretan penjelas

Berisi tentang penjelasan proses mengapa fenomena tersebut bisa terjadi atau
tercipta dan bisa terdiri lebih dari satu paragraf. Deretan penjelasan
mendeskripsikan dan merincikan penyebab atau akibat dari sebuah bencana alam
yang terjadi.

3. Interpretasi (Opsional)

Teks penutup yang bersifat pilihan; bukan keharusan. Teks penutup yang
dimaksud adalah, teks yang merupakan intisari atau kessmpulan dari pernyataan
umum dan deretan penjelas. Opsionalnya dapat berupa tanggapan maupun

mengambil kesimpulan atas pernyataan yang ada dalam teks eksplanasi tersebut.
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2.1.5 Langkah-Langkah Menyusun Teks Eksplanasi
Terdapat empat langkah dalam menyusun teks eksplanasi yang akan dipaparkan

sebagai berikut.

1. Menetapkan Tema/Topik Tulisan
Peserta didik menetapkan tema berdasarkan hasil pengamatan mengenai
perkembangan peristiwa alam yang terjadi. Peserta didik dapat mendasarkan
diri pada peristiwa yang terjadi akhir-akhir ini. Sesuatu yang pernah peserta
didik saksikan, baca, atau aami sendiri akan lebih mudah diungkapkan
daripada sesuatu yang jauh dari kehidupannya.

2. Menulis Pernyataan umum
Pernyataan umum mengenai fenomena yang akan dibahas, dapat berupa
pengenalan fenomena tersebut.

3. Menulis Deretan Penjelas
Deretan penjelas berisi tentang penjelasan proses fenomena alam bisa terjadi
dan tercipta, biasanyaterdiri lebih dari satu kalimat.

4. Menulis Interpretasi
Teks penutup yang bersifat pilihan berupa intisari atau sSimpulan dari

pernyataan umum dan deretan penjelas.
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2.1.6 Contoh Teks Eksplanasi

Tsunami

Gambar 2.1 Gelombang Laut Ketika Tsunami Terjadi
Sumber http:///indonesiarayanews.com

Kata “tsunami” berasal dari bahasa Jepang “tsu” yang berarti ‘pelabuhan’ dan
“nami” yang berarti ‘gelombang’. Namun, para ilmuwan mengartikan tsunami
dengan ‘gelombang pasang’ (tidal wave) atau dikenal juga dengan sebutan
gelombang laut karena gempa (seismic sea waves). Tsunami adalah serangkaian
gelombang yang terbentuk karena gempa atau letusan gunung berapi di bawah
laut atau di daratan dekat pantai. Gelombangnya yang besar menyebabkan banjir

dan kerusakan saat menghantam pantai.

Tsunami tercipta saat permukaan dasar laut bergerak naik turun di sepanjang
patahan selama gempa terjadi. Patahannya menyebabkan keseimbangan air
menjadi terganggu. Makin besar daerah patahan yang terjadi, makin besar pula

tenaga gelombang yang dihasilkan. Selain itu, tsunami juga tercipta karena
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mel etusnya gunung berapi yang menyebabkan pergerakan air di laut atau perairan
sekitarnya sangat tinggi. Gelombang yang besar menyebabkan banjir dan

kerusakan saat menghantam pantai.

Gelombang tsunami yang terjadi di laut melgju lebih cepat daripada gelombang
normal. Gelombang tersebut menyebar ke segala arah dengan ketinggian 30
sampai dengan 50 meter dan kecepatan sekitar 800 km/jam. Ketika gelombang
tsunami memasuki air dangkal, kecepatannya akan menurun dan ketinggiannya
akan bertambah. Ketinggian gelombang itu juga bergantung pada bentuk pantai
dan kedalamannya. Gempa bumi yang tejadi di dasar laut sangat berpotensi

menimbulkan tsunami dan sangat berbahaya bagi manusia.

Kamu tidak perlu kwatir karena tidak semua gempa dan letusan gunung berapi
menyebabkan tsunami dan tidak semua tsunami menimbulkan gelombang besar.
Tsunami selalu menyebabkan kerusakan besar bagi manusia, Kerusakan yang
paling besar terjadi ketika gelombang besar tsunami itu mengenai permukiman

manusia sehingga menyeret apa sgja yang dilaluinya.

Tabel 2.1 Contoh Teks Eksplanasi dan Strukturnya

Struktur Teks Contoh Teks Eksplanasi
Eksplanasi

Kata “tsunami” berasal dari bahasa Jepang “tsu” yang
berarti  ‘pelabubhan’” dan “nami” yang berarti
‘gelombang’. Namun, para ilmuwan mengartikan
tsunami dengan ‘gelombang pasang’ (tidal wave) atau
dikenal juga dengan sebutan gelombang laut karena
gempa (seismic sea waves). Tsunami adalah
serangkaian gelombang yang terbentuk karena gempa
atau letusan gunung berapi di bawah laut atau di
daratan dekat pantai. Gelombangnya yang besar
menyebabkan banjir dan kerusakan saat menghantam
pantai.

Pernyataan Umum
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Struktur Teks

Contoh Teks Eksplanasi

penjelasan/Eksplanas

Eksplanasi
Tsunami tercipta saat permukaan dasar laut bergerak
naik turun di sepanjang patahan selama gempa terjadi.
Patahannya menyebabkan keseimbangan air menjadi
Deretan terganggu. Makin besar daerah patahan yang terjadi,

makin besar pula tenaga gelombang yang dihasilkan.
Selain itu, tsunami juga tercipta karena meletusnya
gunung berapi yang menyebabkan pergerakan air di
laut atau perairan sekitarnya sangat tinggi. Gelombang
yang besar menyebabkan banjir dan kerusakan saat
menghantam pantai. Gelombang tsunami yang terjadi
di laut melgju lebih cepat daripada gelombang normal.
Gelombang tersebut menyebar ke segala arah dengan
ketinggian 30 sampai dengan 50 meter dan kecepatan
sekitar 800 km/jam. Ketika gelombang tsunami
memasuki air dangkal, kecepatannya akan menurun
dan ketinggiannya akan bertambah. Ketinggian
gelombang itu juga bergantung pada bentuk pantai dan
kedalamannya. Gempa bumi yang tgjadi di dasar laut
sangat berpotensi menimbulkan tsunami dan sangat
berbahaya bagi manusia.

Interpretasi

Kamu tidak perlu kwatir karena tidak semua gempa
dan letusan gunung berapi menyebabkan tsunami dan
tidak semua tsunami menimbulkan gelombang besar.
Tsunami selalu menyebabkan kerusakan besar bagi
manusia, Kerusakan yang paling besar terjadi ketika
gelombang besar tsunami itu mengenai permukiman
manusia sehingga menyeret apa sgja yang dilauinya.

Sumber: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Bahasa Indonesia
Wahana Pengetahuan untuk SMP/MTs Kelas VII.
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2.2 Pembelajaran Menyusun Teks Eksplanas Pada Kurikulum 2013

Salah satu materi yang tertuang pada pembelgjaran Bahasa Indonesia kurikulum
2013 adalah teks eksplanasi. Teks eksplanasi merupakan jenis teks baru yang ada
pada pembelgaran kurikulum 2013. Pembelgjaran menyusun teks eksplanasi

dibelgjarkan kepada peserta didik SMP/MTs kelas VI semester genap.

Menyusun teks eksplanas merupakan sebuah materi yang dibelgarkan pada
pembelgaran bahasa Indonesia kurikulum 2013. Kegiatan menyusun teks
eksplanas merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik melaui hasil
pengamatan dan penalaran mengenai teks tersebut. Produk yang dihasilkan dari
pembelgaran teks eksplanasi adalah hasil tulisan peserta didik mengena teks
eksplanasi dengan memperhatikan struktur isi dan kebahasan yang terdapat dalam

teks eksplanasi.

2.2.1 Pengertian Pembelajaran

Pembelgaran adalah proses interaks peserta didik dengan guru dan sumber
belgjar pada suatu lingkungan belgar (Rusman, 2014: 30). Selanjutnya, Hamalik
(2009: 57) mengungkapkan pembelgjaran adalah suatu kombinasi yang tersusun
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur
yang saling memengaruhi untuk mencapal tujuan pembelgaran. Manusia terlibat
daam sistem penggaran yang terdiri atas guru, siswa, dan tenaga lainnya.
Material yang meliputi buku-buku, papan tulis, kapur, fotografi, slide dan film,
audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan yang terdiri dari ruangan kelas,
perlengkapan audio visual, juga komputer. Prosedur yang meliputi jadwal dan

metode penyampaian informasi, praktik, belgar, ujian dan sebagainya.
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Kegiatan pembelgaran berupaya membelgjarkan peserta didik secara terintegrasi.
Kegiatan pembelgaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian
perbuatan pendidik dan peserta didik atas hubungan timba balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelgaran. Peserta
didik menciptakan suasana yang dapat mendorong peserta didik untuk mengamati,

menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan.

2.2.2 Pembelajaran Kurikulum 2013

Pembelgaran kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari  kurikulum
sebelumnya. Pengembangan kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan
pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada tahun
2004 dan KTSP 2006. Pembelgjaran kurikulum 2013 memadukan dimensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan menjadi satu kesatuan yang padu pada setiap mata

pelgaran.

Kurikulum 2013 merekomendasikan agar pembel g aran menggunakan pendekatan
saintifik untuk mengembangkan semua potensi peserta didik yaitu sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Istilah baru dalam kurikulum 2013 vyaitu
Kompetens Inti atau KIl. Lahirnya konsep Kl diawali dari pengelompokan
kompetens pokok atas sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Yani, 2014: 54).
Pembelgaran kurikulum 2013 memiliki muatan pendidikan karakter yang
terintegrasi dalam SKL, KI-KD, Standar Proses dan Standar Penilaian. Pendidikan
karakter tersirat dalam Kompetensi Inti (K1) sikap spiritual dan sikap sosia yang

dikena dengan Kl-1 dan KI-2.
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Menurut Yani (2014: 84) ketercapaian kompetensi dari ranah sikap spiritual, sikap

sosial, pengetahuan, dan keterampilan dalam pembelgaran Kurikulum 2013

adal ah sebagai berikut:

1

Ranah Sikap Spiritual

Ranah sikap spiritual memiliki jenjang kualitas pengalaman peserta didik terhadap

agamanya ada lima yaitu menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan

mengamal kan.

1)

2)

3)

4)

5)

Menerima artinya peserta didik dapat menyambut, membenarkan, dan
menyetujui agama yang dianutnya. Ciri-ciri yang dapat diamati misalnya
selalu memperhatikan dan mengikuti anjuran guru untuk melaksanakan ajaran
agamanya.

Menjalankan artinya melakukan (tugas, kewajiban, dan pekerjaan) mematuhi
dan mempraktikan. Dalam ranah spiritual peserta didik yang telah mampu
menjalankan gjaran agamaislam yang dianutnya adalah apabila mereka secara
serius mengerjakan kewajiban dan pekerjaan yang ditugaskan oleh gurunya.
Mengharga artinya memberi, menentukan, atau membubuhi harga. Tingkatan
menghargai lebih tinggi dari menjalankan karena di dalamnya ada unsur
kesadaran untuk menerima dan menjalankan perintah agama yang dianutnya.
Menghayati artinya mengalami dan merasakan sesuatu dalam batin. Peserta
didik yang telah menghayati garan agamanya adalah mereka yang telah
menunjukkan kematangan dalam beragama.

Mengamalkan artinya melaksanakan, menerapkan, dan menunaikan kewajiban

agamanya. Ranah ini dimakna bahwa peserta didik yang mengamalkan
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agamanya adalah mereka yang telah menjalankan agamanya dengan penuh

kesadaran sendiri.

Ranah Sikap Sosid

Ranah sikap sosial yang tercantum dalam Kompetensi Inti dari tingkat paling

rendah sampai tinggi ada dua belas point. Berikut akan dijelaskan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Jujur, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia jujur di artikan dengan lurus hati,
tidak berbohong, berkata apa adanya, dalam permainan tidak curang
(mengikuti aturan yang berlaku), tulus dan ikhlas.

Disiplin artinya mengikuti tatatertib, ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan.
Tanggung jawab artinya memiliki kewgiban untuk menanggung atau
memikul segala sesuatunya dari apa yang dikatakan atau yang diperbuat.
Santun artinya halus dan baik budi bahasanya dan tingkah lakunya, sabar dan
tenang, sopan.

Peduli artinya mengindahkan, memperhatikan, dan menghiraukan.

Toleransi artinya sifat atau sikap toleran. Toleransi adalah batas penambahan
atau pengurangan yang masih diperbolehkan, atau penyimpangan yang masih
dapat diterima.

Gotong royong yaitu merupakan suatu kegiatan sosial yang dibina melalui
rasa kebersamaan, adanya sikap sosia tanpa pamrih dari masing-masing
individu untuk meringankan beban orang lain.

Kerjasama yaitu kegiatan yang dikerjaan oleh beberapa orang untuk memiliki
tujuan bersama.

Cintadamai yaitu menyukai kondisi yang aman, tidak ada kerusuhan, tenang,

keadaan yang tidak bermusuhan, dan rukun.
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10) Percaya diri yaitu kepercayaan terhadap kemampuan sendiri untuk
mengerjakan suatu pekerjaan.

11) Responsif artinya menanggapi, tergugah hati, bersifat memberi tanggapan
(tidak masa bodoh).

12) Proaktif artinya kemampuan seseorang untuk segera mengambil keputusan
secara bijak dan bertanggung jawab dalam menyikapi suatu persoalan yang

dihadapinya.

3. Ranah Pengetahuan

Ranah pengetahuan disebut juga ranah kognitif. Ranah kognitif menurut Benjamin
S. Bloom dalam Yani (2014: 88) memiliki enam tingkatan yang dimulai dari
kemampuan yang paing rendah sampa yang paling tinggi yaitu tingkatan
pengetahuan untuk dihafal (knowledge), pemahaman, aplikasi, anaisis/sintesis,
dan evaluasi.

1) Pengetahuan

Tingkatan ini adalah tingkatan yang paling sederhana. Tuntutan kemampuannya
hanya meliputi kemampuan mengenali, mengingat, menghafal, mengidentifikasi
fakta-faktalokasi, peristiwa, benda, proses, atau tokoh orang.

2) Pemahaman

Tingkat ini lebih tinggi dari sekadar mengingat karena peserta didik sudah dituntut
untuk memahami konsep lebih luas. Mereka dituntut untuk memahami makna dari
bahan bacaan, memahami tabel, diagram, arahan, peraturan, dan sebagainya.

3) Aplikas

Kemampuan peserta didik untuk menerapkan konsep, gagasan, metode, prosedur,

rumus, atau teori di dalam kondisi pembelgjaran.
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4) Anadisisis/Sintesa
Peserta didik telah mampu menganalisa informasi yang masuk, mengolahnya,
memahami faktor-faktornya, mengenai pola atau hubungannya, membedakann,

dan memahami faktor penyebab dan akibat dari suatu peristiwa.

5) Evauas

Peserta didik memiliki kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap suatu
gagasan, solusi, teknik, metode, atau karya tertentu dengan menggunakan kriteria
atau standar yang cocok untuk memastikan tingkat efektivitas, efisiensi, manfaat,

atau keindahan.

4. Ranah Keterampilan

Ranah keterampilan terdiri dari empat tingkatan yaitu menyaji, mengolah,

menalar, dan mencipta.

1) Menygi adalah istilah lain dari presentas yaitu suatu bentuk kegiatan
komunikasi di hadapan banyak orang dengan tujuan untuk mengaukan
pendapat atau informasi kepada orang lain. Peserta didik yang telah
berkembang keterampilannya dalam menyaji akan terlihat percaya diri, lancar
berbicara, sistematis dan pandai kosa kata yang komunikatif.

2) Mengolah merupakan keterampilan dalam mengolah data hasil pengamatan,
observasi, atau penelitian.

3) Menadar atau menganalisis yaitu kompetensi berpikir logis. Proses menadar
yang terjadi pada pikiran peserta didik tidak dapat dilihat karena penalaran
merupakan aktivitas pikiran yang abstrak. Pendidik dapat melihat dan

mengamatinya dari bahasa dan argument yang diungkapkannya. Untaian
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kalimat digunakannya baik secara lisan maupun tulisan akan terdengar atau
terbaca runtut, sistematis, dan logis.
4) Mencipta yaitu memusatkan pikiran (angan-angan) untuk mengadakan

sesuatu.

Pembelgjaran Kurikulum 2013 mengandung dua tipe pembelgaran, yaitu
pembelgjaran langsung dan tidak langsung. Pembelgjaran langsung (Instractional
effects) dimaknai sebagai proses pembelgaran yang terjadi di ruang kelas saat
pendidik menyampaikan materi pembelgjaran untuk mencapai KI-3 dan KI-4 dan
peserta didik memperoleh pengalaman belgjar dengan hasil yang mudah diamati
dan dapat diukur dengan segala. Sedangkan pembelgaran tidak langsung
(Nurturant effects) yaitu proses pembelgaran yang terjadi selama proses
pembelajaran di kelas, guru harus “menyengaja” melalui rekayasa pembelajaran
dengan pendekatan saintifik untuk menumbuhkan kompetensi sikap spiritual dan

sosial (KI-1 dan KI-2) (Yani, 2014: 69).

Pada pembelgjaran langsung peserta didik melakukan kegiatan belgar dengan
pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengomunikasikan. Proses pembelgaran langsung akan menghasilkan
pengetahuan dan keterampilan langsung yang disebut dengan instructional effect
berupa hasil dari kegiatan pembelgaran. Pembelgaran langsung pada Kurikulum
2013 berkenaan dengan KI-3 dan KI-4 yang mengarah pada pencapaian

kompetensi untuk mencapai tujuan pembelgjaran.
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Pembelgjaran tidak langsung adalah proses pembelgaran yang terjadi selama
proses pembelgaran di kelas melaui rekayasa pembelgaran yang dilakukan
pendidik dengan pendekatan saintifik untuk menumbuhkan kompetensi sikap
spiritual dan sikap sosial peserta didik (KI-1 dan KI-2). Pengembangan sikap
sebagai proses pengembangan nilai-nilai karakter dilakukan oleh seluruh mata
pelgjaran dan dalam setiagp kegiatan yang terjadi di kelas, sekolah, dan
masyarakat. Oleh karena itu, dalam proses pembelgaran Kurikulum 2013 semua
kegiatan yang terjadi selama belgjar di sekolah dan di luar kegiatan kokurikuler
dan ekstrakurikuler terjadi proses pembelgjaran untuk mengembangkan nilai-nilai

pendidikan karakter peserta didik.

Baik pembelgaran langsung maupun tidak langsung terjadi secara terintergrasi
dan tidak terpisah. Pembelgaran langsung berkenaan dengan pembelgjaran yang
menyangkut KD vyang dikembangkan dari KI-3 dan KI-4. Keduanya,
dikembangkan secara bersamaan dalam suatu proses pembelgjaran dan menjadi
wahana untuk mengembangkan KD pada KI-1 dan KI-2. Pembelgjaran tidak
langsung berkenaan dengan pembelgaran yang menyangkut KD yang

dikembangkan dari KI-1 dan KI-2.

Pembelgaran Kurikulum 2013 menerapkan pendekatan saintifik. Pendekatan
saintifik dalam proses pembelgaran, dapat dimakna sebagai pendekatan yang
bersifat empirik yang dilakukan secara sistematis, terkontrol, dan kritis, yang
dimulai dari pengamatan, mempertanyakan, pengumpulan data/informasi,
penganalisisan, penghubungan, sampai pada tahap penygian atau pelaporan

(Mahsun, 2014: 123).
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Tabel 2.2 Tabel Kegiatan Belajar Berdasarkan Lima Langkah

Pembelgjaran Saintifik

LANGKAH KEGIATAN BELAJAR | KOMPETENSI YANG
PEMBELAJARAN DIKEMBANGKAN
Mengamati Membaca, mendengar, Meéelatih kesungguhan,
menyimak, melihat ketelitian, mencari
(tanda atau dengan alat) | informas
Menanya Mengajukan pertanyaan | Mengembangkan

tentang informasi yang
tidak dipahami dari apa
yang diamati atau
pertanyaan untuk
mendapatkan informasi
tambahan tentang apa

kreativitas, rasaingin
tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan
untuk membentuk
pikirian kritis yang perlu
untuk hidup cerdas dan

yang diamati (dimulai belgjar sepanjang hayat

dari pertanyaan faktual

sampal ke pertanyaan

yang bersifat hipotetik)
Mengumpulkan 1. Meakukan Mengembangkan sikap
informasi/eksperimen eksperimen teliti, jujur, sopan,

2. Membacasumber lain | menghargai pendapat
selain buku teks orang lain, kemampuan

3. Mengamati objek,
kegadian, dan aktivitas

4. Wawancara dengan
narasumber

berkomunikasi,
menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi
melalui berbagal cara
yang dipelgjari,
mengembangkan
kebiasaan belgjar dan
belgjar sepanjang hayat.

Mengasosiasikan atau
mengolah informasi

1. Mengolah informasi
yang sudah
dikumpulkan dengan
baik terbatas dari hasil
kegiatan
mengumpulkan
eksperimen maupun
hasil dari kegiatan
mengamati dan
kegiatan
mengumpulkan
informasi.

2. Pengolahan informasi
yang dikumpulkan dari
yang bersifat
menambah kelulusan
dan kedalaman sampai

Mengembangkan sikap
jujur, teliti, disiplin, taat
aturan, kerjakeras,
kemampuan menerapkan
prosedur dan kemampuan
berpikir induktif serta
deduktif dalam
menyimpulkan.
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LANGKAH
PEMBELAJARAN

KEGIATAN BELAJAR

KOMPETENSI YANG
DIKEMBANGKAN

kepada pengolahan
informasi yang bersifat
mencari solusi dari
berbagai sumber yang
memiliki pendapat
yang berbeda sampai
kepada yang
bertentangan.

M engomunikasikan

Menyampaikan hasil
pengamatan, kesimpulan
berdasarkan hasil
analisis secaralisan,

Mengembangkan sikap
jujur, teliti, tolerans,
kemampuan berpikir
Sistematis,

tertulis, atau media mengungkapkan

lainnya. pendapat dengan singkat
dan jelas, dan
mengembangkan

kemampuan berbahasa
yang baik dan benar.

Sumber: Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum
Bagian Pedoman Umum Pembel ajaran.

2.2.3 Tujuan Pembelajaran Kurikulum 2013

Tujuan penting dalam rangka sistem pembelgjaran, yakni merupakan suatu
komponen sistem pembel gjaran yang menjadi titik tolak dalam merangcang sistem
pembelgjaran yang efektif. Menurut Robert F. Mager dalam Uno (2011: 35) dalam
buku Perencanaan Pembelgjaran, memberikan pengertian tujuan pembelagjaran
sebagal perilaku yang hendak dicapai atau dapat dikerjakan oleh siswa pada
kondis dan tingkat kompetensi tertentu. Pendapat lain dikemukakan oleh Fred
Percial dan Henry Ellington dalam Uno (2011: 35) yakni tujuan pembelgaran
adal ah suatu pernyataan yang jelas dan menunjukan penampilan atau keterampilan

siswatertentu yang diharapkan dapat dicapai sebagai hasil belgjar.
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Tujuan pembelgjaran merupakan salah satu aspek yang perlu dipertimbangkan
dalam merencanakan pembelgaran, karena kegiatan pembel gjaran muaranya pada
tujuan tersebut. Kunci utama dalam tujuan pembelgaran adalah siswa, mata
pelgjaran, dan guru, karenadilihat dari kebutuhan siswa yang ditentukan dari hasil
belgjar dengan kaitan terhadap kurikulum yang diterapkan. Guru merupakan
sumber utama tujuan siswa dalam mencapal tujuan yang bermakna dan dapat

diukur (Hamalik, 2009: 76).

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan gambaran tentang sosok
manusia Indonesia yang akan dibentuk oleh Kurikulum 2013 yaitu manusia cerdas
yang memiliki karakter yang dijiwai oleh sikap spiritua, intelektual, sikap sosial,
terampil kinestetik, dan berbudaya. Secara bersamaan juga dibentuk manusia yang
beradab dengan ciri produktif, kreatif, inovatif, dan afektif (Yani, 2014: 77).
Kurikulum 2013 diharapkan dapat menciptakan generasi penerus bangsa yang

cerdas serta memiliki dan menanamkan nilai-nilai karakter dalam dirinya.

Tujuan dalam pembelgaran kurikulum 2013 adalah untuk mempersigpkan insan
Indonesia untuk memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warna negara
yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Tujuan
merupakan dasar untuk mengukur hasil pembelgjaran dan juga menjadi landasan
untuk menentukan isi pelgjaran dan motode mengagjar. Berdasarkan isi dan metode

tersebut lalu menentukan kondisi kegiatan pembel gjaran sebagai kondisi internal.
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2.2.4 Pembelajaran Bahasa I ndonesia dalam Kurikulum 2013

Suatu keistimewaan dalam Kurikulum 2013 adalah menempatkan bahasa sebagai
penghela ilmu pengetahuan (Nuh dalam Mahsun, 2014: 94). Peran bahasa sebagai
penghela ilmu pengetahuan tersebut tentu bukan merupakan suatu kebetulan jika
paradigma pembelgjaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 diorientasikan
pada pembel gjaran berbasis teks, seperti dapat dilihat dalam rumusan kompetensi
dasar substansi Bahasa Indonesia dari pendidikan dasar sasmpai pendidikan tinggi.
Hanya sgja bedanya, jenis teks yang digarkan pada pendidikan dasar sampai
pendidikan menengah adalah teks langsung (kontinu) atau teks-teks tunggal atau
genre mikro, sedangkan jenis teks yang digjarkan pada perguruan tinggi adalah
jenis teks tidak langsung (diskontinu) dan teks-teks majemuk atau genre makro

(Mahsun, 2014: 94).

Penempatan Bahasa Indonesia sebagai penghela ilmu pengetahuan di samping
memberi penegasan akan pentingnya kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa
nasional yang mempersatukan berbagai etnis yang berbeda latar belakang bahasa
lokas dan kedudukannya sebagai bahasa resmi negara, juga menjadi langkah awal
dalam mewujudkan hajat para pendiri bangsa yang mengumandangkan bahasa
Indonesia sebagai bahasa ilmu pengetahuan sejak kongres bahasa Indonesia
pertama tahun 1938. Bahkan hagat itu diteruskan pada kongres-kongres
berikutnya, termasuk pada kongres bahasa Indonesia kesepuluh 2013 yang baru

lalu (Mahsun, 2014: 94).
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Penempatan Bahasa Indonesia sebagai penghela ilmu pengetahuan dalam
Kurikulum 2013 memberi harapan baru bagi tumbuhnya keyakinan bangsa ini
pada kebesaran apa yang menjadi lambang identitas kebangsaannya, yaitu bahasa
Indonesia. Perancangan pembelgjaran bahasa Indonesia berbasis teks memberi
ruang pada peserta didik untuk mengembangkan berbagai jenis struktur berpikir,
karena setigp teks memiliki struktur berpikir yang berbeda satu sama lain.
Semakin banyak teks yang dikuasai, maka semakin banyak struktur berpikir yang

dikuasai pesertadidik (Mahsun, 2014: 95).

Pembelgaran Bahasa Indonesia merupakan mata pelgjaran yang wajib digarkan
di seluruh jenjang pendidikan. Arah pembel gjaran pada semua jenjang pendidikan
adalah sama, yaitu untuk mencapai tujuan pembelgjaran sebagaimana tercantum
dalam kurikulum yang berlaku. Pembelgaran bahasa Indonesia pada kurikulum

2013 disusun dengan berbasis teks, baik lisan maupun tulisan.

Pembelgaran bahasa Indonesia berbasis teks dilaksanakan dengan menerapkan
bahwa (1) bahasa hendaknya dipandang sebagai teks, bukan semata-mata
kumpulan kata-kata atau kaidah-kaidah kebahasaan, (2) penggunaan bahasa
merupakan proses pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan untuk mengungkapkan
makna, (3) bahasa bersifat fungsional, yaitu penggunaan bahasa tidak pernah
dapat dilepaskan dari konteks karena dalam bentuk bahasa yang digunakan itu
tercermin ide, sikap, nilai, dan ideologi penggunanya, dan (4) bahasa merupakan

sarana pembentukan kemampuan berpikir manusia (Kemendikbud, 2013).
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Terdapat perubahan mendasar dalam kurikulum 2013, khususnya bidang
pembelgaran Bahasa Indonesia. Satuan bahasa yang menjadi basis
pembelgarannya adalah teks. Melalui teks kemampuan berpikir siswa dapat
dikembangkan dan materi pembelgaran berupa teks lebih relevan dengan
karakteristik kurikulum 2013 yang menetapkan capaian kompetensi siswa yang
mencakupi ketiga ranah pendidikan: pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Jadi,
pembelgaran bahasa dengan mempertimbangkan konteks situasi pemakaian

bahasaitu sendiri.

2.2.5 Perubahan dalam Pembelgjaran Bahasa | ndonesia Kurikulum 2013

Terdapat perubahan mendasar dalam Kurikulum 2013, khususnya bidang
pembelgjaran bahasa Indonesia. Perubahan dimaksud terjadi pada paradigma
penetapan satuan kebahasaan yang menjadi basis materi pembelgaran.
Perubahanan pada materi tersebut, membawa dampak pada perubahan metode
pembelgaran. Satuan bahasa yang menjadi basis pembelgjaran adalah teks

(Mahsun, 2014: 95).

Pembelgaran teks tidak hanya menyangkut dimensi bahasanya sga yang
digarkan tetapi juga situasi sosid yang merefleks kondisi nilai-nilai yang
melatarbelakangi menculnya teks harus digarkan. Adanya muatan nilai-nilai
itulah, pembelgaran teks, secara konsep keilmuan, sesuai dengan rumusan
kompetensi dalam kurikulum 2013. Kesesuaian tersebut menyangkut pula dimensi
metodologi, khususnya terkait dengan metode pembelgaran teks yang dimulai
dari kegiatan pemodelan, bekerja sama menghasilkan teks, dan kerja mandiri

menghasilkan teks (Mahsun, 2013: 104).
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Tabe 2.3 Hubungan Rumusan Capaian Kompetensi dalam Kurikulum 2013
dengan Konsep Bahasa dan Aspek M etodologi

Kompetens Konsep Bahasa | Implikasi Implikasi
Metodologis Pendekatan
KI-1: Sikap Nilai, norma, Pemodelan [Imiah/saintifik
Spiritual religi, sosial, (membangun berbasis proyek
kultural, proses | konteks,
sosial (genre) memberikan
dan register model),
(bahasasebagai | menghasilkan teks
teks) bersama dan
mandiri
KI-2: Sikap Sosial | Nilai, norma Pemodelan [Imiah/saintifik
religi, sosial, (membangun berbasis proyek
kultural, proses | konteks,
sosial (genre) memberikan
dan register model),
(bahasasebagai | menghasilkan teks
teks) bersama dan
mandiri
KI-3: Pengetahuan | Proses sosial Memberikan [Imiah/saintifik
(genre) dan model teksdalam | berbasis proyek
register (bahasa | konteks,
sebagai teks) menghasilkan teks
secara bersamar
sama
Kl-4: Proses sosid Menghasilkan teks | [Imiah/saintifik
K eterampilan (genre) dan secara mandiri berbasis proyek
register (bahasa
sebagai teks)

Sumber: Mahsun. 2014. Teks dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum

2013

Tabel 2.2 memperlihatkan adanya keterhubungan antara rumusan kompetensi (Kl)

atas empat ranah: sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan

dengan konsep teoretis kebahasaan tentang teks serta keterhubungan dengan

metode pembelgaran teks yang dijabarkan atas tahap pemodelan, kerja sama

menghasilkan teks, dan kerja mandiri menghasilkan teks. Terhubung juga dengan

pendekatan saintifik atau ilmiah berbasis proyek.
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2.2.6 Tahapan dalam Pembelajaran Berbasis Teks

Tujuan akhir dari pembel gjaran teks ialah menjadikan pembelajar memahami serta
mampu mengggunakan teks sesua dengan tujuan sosial teks-teks yang
dipelgarinya. Untuk mencapai kompetensi itu, maka pembelgaran teks haruslah
dilaksanakan dengan tahapan yang kompleks. Mulai dari memberi contoh dan
menguraikan struktur serta satuan-satuan kebahasan yang menjadi penanda
keberadaan teks itu (pemodelan) sampai pada upaya menciptakan kemampuan
siswa untuk memproduksikan sendiri teks yang digarkan. Menurut Mahsun

(2014: 112) tahapan dalam pembel gjaran teks adalah sebagai berikut.

1. Tahapan Pemodelan (Percontohan)

Pada tahap pemodel an terdapat dua kegiatan utama yaitu membangun konteks dan
percontohan teks ideal. Pada kegiatan teks model pendidik dapat mengenalkan
nilai, tujuan sosial, struktur, serta ciri-ciri bentuk, termasuk ciri-ciri kebahasaan
yang menjadi penanda teks yang digiarkan. Mulai dari ciri kebahasan yang
menjadi pengisi setiap unsure structural teks sampai pada ciri-ciri kebahasaan
yang menjadi penanda teks secara keseluruhan dan membedakan dengan ciri-ciri
kebahasan jenis teks lainnya. Pada tahap pemodelan, peserta didik dapat diminta
membaca teks, tanya jawab tentang kandungan makna teks, paraphrase, melabeli,

pilihan ganda, dan diskusi kelompok.
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2. Kerjasama membangun teks

Pada tahap ini, kegiatannya dapat mencakupi kegiatan membangun nilai, sikap,
dan keterampilan melalui teks yang utuh secara bersama-sama. Wujud nyata dari
kegiatan pembelgaran pada tahap kerjasama membangun teks dapat berupa
kegiatan melengkapi dialog, melengkapi bagan, meringkas teks, dan kegiatan

membangun teks secara berkelompok.

3. Tahap membangun teks secara mandiri

Pada tahap ini, peserta didik secara mandiri ditugas membangun teks mula dari
kegiatan pengumpulan data, informasi, dan fakta, kemudian menganalisis data,
sampal pada kegiatan menyajikan hasil analisis yang tidak lain merupakan teks
jenis tertentu yang ditugasi. Wujud kegiatan dari tahap membangun teks secara

mandiri dapat berupa pembelgaran berbasis proyek melalui pendekatan saintifik.

Pelaksanaan ketiga tahapan pembelgaran teks sangat ditentukan oleh kondisi di
dalam proses pembelgjaran (situasional). Ketiga tahapan dalam pembel gjaran teks
dilakanakan dengan urut mulai dari pemodelan, kerjasama membangun teks,
sampal pada tahap membangun teks secara mandiri. Ketiga tahapan dilaksanakan
dengan tujuan menjadikan peserta didik memahami serta mampu menggunkan

teks sesuai dengan tujuan sosial teks-teks yang dipelgjarinya.
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2.2.7 Komponen Pembelajaran
Pembelgjaran memiliki tujuan yang harus dicapai. Komponen-komponen dalam
pembelgaran yang saling berkaitan dapat mendukung tercapainya tujuan

pembel gjaran. Komponen-komponen dalam pembel gjaran adalah sebagai berikut.

2.2.7.1 Strategi Pembelajaran

Strategi pembelgjaran merupakan salah satu komponen di dalam sistem
pembelgaran, yang tidak dapat dipisahkan dari komponen lain di dalam sistem
tersebut. Dengan kata lain, strategi pembelgjaran dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain. Faktor-faktor (variabel) yang mempengaruhi strategi pembelgaran ialah: (1)
tujuan, (materi), (3) siswa, (4) fasilitas, (5) waktu, dan (6) guru (Tim Pengembang
MKDP Kurikulum dan Pembelgaran, 2012: 153). Pendapat lain dikemukakan
Suliani (2011: 5) strategi merupakan usaha untuk memeroleh kesuksesan dan
keberhasilan dalam mencapa tujuan. Strategi pembelgaran merupakan rencana
tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan
berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelgaran yang disusun untuk

mencapal tujuan tertentu, yakni tujuan pembelgjaran.

Diek dan Carey dalam Suliani (2011: 4) menyatakan bahwa strategi pembelgaran
adalah suatu set materi dan prosedur pembelgaran yang digunakan secara
bersama-sama untuk menimbulkan hasil belgar pada siswa. Jadi, strategi
pembelgjaran adalah suatu kegiatan pembelgjaran yang harus dikerjakan guru dan

siswa agar tujuan pembel garan dapat tercapal secara efektif dan efisien.
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2.2.7.2 Media Pembelajaran

Pembelgjaran memiliki tujuan yang harus dicapai. Untuk mencapa tujuan
pembelgjaran guru dapat memanfaatkan media. Guru memanfaatkan media agar
memudahkan pengertian peserta didik terhadap materi pelgaran yang
disampaikan sehingga tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan atau salah
pengertian dalam pembelgaran. Media adalah segala sesuatu yang dapat
menyalurkan pesan, yang dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan
peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya pembelgaran pada diri
mereka. Penggunaan media secara kreatif dapat memungkinkan peserta didik
untuk belgjar lebih banyak, memaka secara sungguh-sungguh kegiatan belgjar
yang telah dilakukannya (Suliani, 2011:4). Pendapat lain dikemukakan Gerlach
daam Sanjaya (2012: 204) media pembelgaran meliputi manusia, bahan,
peralatan atau kegiatan yang menciptakan kondis yang memungkinkan siswa

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Media pembelgjaran, berupa aat bantu proses pembel gjaran untuk menyampaikan
materi pelgaran (Permendikbud No. 65 Tahun 2013). Penggunaan media dalam
pembelgjaran menulis teks eskplanasi dapat merespon siswa untuk menemukan
gagasan atau ide tentang apa yang akan ditulisnya. Kriteria pemilihan media
menurut Suliani (2011: 8) antara lain disesuaikan dengan tujuan pembelgaran
yang ingin dicapai, ketepatgunaan, karakteristik peserta didik, ketersediaan, mutu

teknis, dan biaya.
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2.2.7.3 Mode Pembelajaran Kurikulum 2013

Model pembelgjaran diartikan sebagai suatu konsep yang membantu menjelaskan
proses pembelgjaran, baik menjelaskan pola pikir maupun pola tindakan
pembelgjaran tersebut. Abidin (2012: 30) mengatakan bahwa model pembelgjaran
menawarkan struktur dan pemahaman desain pembelgjaran dan membuat para
pengembang pembelgaran memahami masalah, ke dalam unit-unit yang mudah
diatasi, dan menyelesaikan masalah pembelgjaran. Yani (2014: 131) mengatakan
bahwa Permendikbud No. 65 tahun 2013 tentang Standar Proses Pendiidkan Dasar
dan Menengah memberi peluang bagi guru untuk menggunakan model
pembelgaran penemuan (discovery learning), pembelgaran berbasis masalah
(problem based learning), dan pembelgaran berbasis projek (project based

learning).

1. Model Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning)

Metode Pembelgaran Penemuan (Discovery Learning) adalah metode
pembelgaran yang mendorong peserta didik untuk menemukan sesuatu dari
proses pengamatan dan penelitian. Metode pembelgaran untuk menemukan
sendiri dianggap paling baik karena peserta didik mengoptimalkan potensi rasa
ingin tahunya. Peserta didik didorong untuk lebih aktif dan menghasilkan
pengetahuan yang lebih bermakna karena sesuai dengan kebutuhannya. Motode
pembelgjaran discovery learning menuntut guru lebih kreatif menciptakan situasi
yang dapat membuat peserta didik belgjar aktif menemukan pengetahuan sendiri

(Sani, 2014 98).
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Menurut Yani (2014: 134) langkah-langkah pelaksanaan motode pembelgaran

discovery learning adalah sebagai berikuit.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Modeling atau stimulasi yaitu peserta didik diberikan arahan untuk membaca,
menyaksikan, dan mendengarkan suatu uraian yang mengandung permasal ahn
yang akan dipecahkan.

Merumuskan masalah (problem statement), yaitu peserta didik diberi
kesempatan untuk mengidentifikasi masalah yang dikandung dalam tayangan
atau bahan bacaan. Dari masalah tersebut, peserta didik diminta untuk
mengajukan hipotesis sebagai jawaban sementara atas yang masalah yang
telah dirumuskannya.

Mengumpulkan data yaitu peserta didik digjak untuk mengumpulkan berbagai
informasi dan data yang relevansi. Caranya dengan melakukan percobaan atau
melakukan observasi.

Menganadlisis data (data prosesing), peserta didik diarahkan untuk mampu
mengolah data seperti mengecek, mengklasifikasikan, mentabulasikan, dan
menafsirkan data.

Memverifikas data (data verification) yaitu peserta didik diberikan arahan
untuk mengecek hipotesis yang telah dibuat di awal kegiatan apakah hipotesis
yang digukan terbukti atau tidak terbukti berdasarkan hasil pengolahan data
dan tafsiran data atau informasi.

Melakukan generalisasi (generalization), yaitu peserta didik diarahkan untuk

belgjar menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis dan verifikas data.



40

Model pembelgaran discovery learning memiliki keunggulan dan kelemahan.

Keunggulan dan kelemahan tersebut adalah sebagai berikut.

1

2.

3.

Mendorong siswa berfikir dan bekerja atas inisiatif sendiri.

Mendorong siswa berfikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri.
Memberikan keputusan yang bersifat intrinsik; situasi proses belgjar menjadi
lebih terangsang.

Proses belgjar meliputi sesama aspeknya siswa menuju pada pembentukan
manusia seutuhnya.

Meningkatkan tingkat penghargaan pada siswa.

Kemungkinan siswa belgjar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber
belajar.

Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu.

Selain memiliki kelebihan metode pembelgjaran penemuan (discovery learning)

ada juga kekurangan, yakni sebagai berikut.

1

Metode discovery learning menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran
untuk belgjar. Bagi siswa yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan
abstrak atau berfikir atau mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep,
yang tertulis atau lisan, sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi.
Metode discovery learning tidak efisien untuk menggjar jumlah siswa yang
banyak, karena membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka
menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya.

Harapan-harapan yang terkandung dalam metode ini dapat buyar berhadapan

dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan cara-cara belgjar yang lama.
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4. Penggjaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman,
sedangkan mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emos secara
keseluruhan kurang mendapat perhatian.

5. Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berfikir yang akan

ditemukan oleh siswa karena telah dipilih terlebih dahulu oleh guru.

Tabel 2.4 Moddl Pembelajaran Discovery Learning pada Pembelajaran
Menyusun Teks Eksplanasi

No Model Keterampilan Keterangan Simpulan
Pembelajaran Berbahasa
1. | Gagasan pokok | Menyimak Modeling atau Metode
dari model dan membaca | stimulasi yaitu Pembelgjaran
pembelgjaran pesertadidik Penemuan
penemuan diberikan arahan (Discovery
(discovery untuk membaca, Learning) adalah
learning) adalah menyaksikan, dan | metode
pesertadidik mendengarkan pembelgjaran yang
dihadapkan suatu uraian yang mendorong peserta
kepada suatu mengandung didik untuk
situasi yang permasalahn yang | menemukan sesuatu
memotivas akan dipecahkan dari proses
mereka (Yani, 2014: 134). | pengamatan dan
melakukan Menulis Merumuskan penelitian. Gagasan
pengamatan, masalah (problem | pokok dari model
mencoba statement), yaitu pembelgjaran
mengumpulkan pesertadidik diberi | penemuan
data, mengolah kesempatan untuk | (discovery learning)
dan menarik mengidentifikasi adalah peserta didik
kesimpulan. masalah yang dihadapkan kepada
dikandung dalam suatu Situasi yang
tayangan atau memotivasi mereka
bahan baca. melakukan
pengamatan,
Mengumpulkan mencoba
datayaitu peserta | mengumpulkan
didik digjak untuk | data, mengolah dan
mengumpulkan menarik kesimpulan
berbagai informasi | (Yani, 2014: 135).
dan data yang
relevans. Caranya
dengan melakukan
percobaan atau
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No Model Keterampilan Keterangan Simpulan
Pembelajaran Berbahasa
mel akukan Model
observasi. pembelgaran

Mengandlisis data
(data prosesing),
peserta didik
diarahkan untuk
mampu mengolah
data seperti
mengecek,
mengklasifikasikan,
mentabulasikan,
dan menafsirkan
data.

Memverifikas data
(data verification)
yaitu peserta didik
diberikan arahan
untuk mengecek
hipotesis yang telah
dibuat di awal
kegiatan apakah
hipotesis yang
digjukan terbukti
atau tidak terbukti
berdasarkan hasil
pengolahan data
dan tafsiran data
atau informasi.

Melakukan
generalisasi
(generalization),
yaitu peserta didik
diarahkan untuk
belajar menarik
kesimpulan
berdasarkan hasil
analisis dan
verifikas data.

discovery learning
cocok untuk
diterapkan pada
pembelgaran
menyusun teks
eksplanasi, karena
memfasilitasi
pesertadidik
mengamati suatu
permasalan
kemudian
mengumpulkan
data, menganalisis
data, memverifikas
data sampal pada
tahap penarikan
kesimpulan.
Langkah-langkah
model pembelgjaran
discovery learning
cocok disandingkan
dengan langkah-
langkah
pembelgaran
berbasis teks mulai
dari tahap
pemodelan,
membangun teks
secara
berkelompok,
sampai
menghasilkan teks
secaramandiri.

Sumber: Yani. 2014. Mindset Kurikulum 2013




43

2. Mode Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)

Pembel gjaran berbasis masalah atau problem based |earning adalah pembelgaran
yang dapat dikolaborasikan dengan pembelgjaran saintifik. Sebagaimana prinsip
pembelgaran saintifik, peranan guru adalah fasilitator dan mentor dan tidak
memposisikan sebagai sumber solusi terhadap masalah yang sedang dihadapi
(Yani, 2014: 136). Lebih lanjut, Yani mengungkapkan problem based learning
memungkinkan bagi peserta didik untuk aktif dan berani mengajukan solus dari
masalah yang sedang dihadapi, Dengan cara ini, peserta didik mengembangkan
keterampilan untuk melakukan pengamatan dan merumuskan masalah serta

mengumpulkan data.

Menurut Sani (2014: 127) Problem based learning (PBL) merupakan
pembelgjaran yang penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu
permasalahan, menggjukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan,
dan membuka dialog. Permasalahan yang dikaji hendaknya merupakan
permasalahan kontekstual yang ditemukan oleh peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari. Permasalahan harus dipecahkan dengan menerapkan beberapa konsep
dan prinsip yang secara ssmultan dipelgjari dan tercakup dalam kurikulum mata
pelgjaran. Pembelgaran berbasis masalah dapat membuat siswa belgar melalui
upaya penyelesaian masalah dunia nyata secara terstruktur untuk mengonstruksi

pengetahuan siswa.



Langkah-langkah model pembelgjaran problem based learning menurut Yani

(2014: 136) adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Menjelgjahi semua isu (explore the issues) yang berkembang dari suatu topik
yang hangat dibicarakan oleh masyarakat atau masalah lain yang menurut
guru perlu dikaji ulang. Pada tahap ini berbagai isu diharapkan mengemukan
langsung dari mulut pesertadidik.

Mendaftar apa yang perlu diketahui (List: What do we know?) dalam
pendalaman materi dari apa yang perlu diketahui sudah mulai ditakar
kemampuan dan keterbatasan para peserta didik dalam menjawab pertanyaan.
Kajian kemampuan dapat ditelusuri dari sumber informasi yang mudah dan
yang sulit diperoleh.

Mengembangkan dan menulis pernyataan masalah dengan menggunakan
bahasa sendiri (develop and write out, the problem statement in your own
word) pernyataan perlu dirumuskan oleh setiap peserta didik agar pada saat
merumuskan pertanyaan masalah terjadi perenungan dan pendalaman masalah
yang sekaligus menguji kelayakannya untuk dipilih. Dalam merumuskan
pernyataan masalah akan terjadi “editing” terhadap daftar masalah yang
dirumuskan pada tahap kedua.

Setelah masalah dirumuskan, selanjutnya dibuat daftar solusi sebagai jalan
keluar dari masalah (List out possible solutions) pada proses penyusunan, guru
dapat meminta peserta didik untuk mengurutkan solusi yang paling mudah
dilakukan sampai sangat sulit dilakukan atau memilih solus yang terbaik dan

paling memungkinkan untuk berhasil.



5)

6)
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Membuat prediks durasi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
masalah (List actions to be taken with a timeline) pada saat bersamaan
membuat daftar sumberdaya yang akan dilibatkan dan menetapkan jadwal
sertatugas dari masing-masing pihak yang terlibat.

Melakukan refleks terhadap setiap tahapan menyelesaian masalah agar dapat
dipahami oleh semua anggota kelompok yang selanjutnya menetapkan solusi

yang akan diambil dan mengkomunikasikannya.

Model pembelgjaran berbasis masalah memiliki keunggulan dan kelemahan.

Keunggulan tersebut dipaparkan Kemendikbud (2013) sebagai berikut.

1

Model pembelgjaran berbasis masalah menjadi pembelgaran makna. Siswa
yang belgjar memecahkan suatu masalah akan menerapkan pengetahuan yang
dimilikinya atau berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan. Belgjar
dapat semakin bermakna dan dapat diperluas ketika peserta didik berhadapan
dengan situasi tempat konsep diterapkan.

Model pembelgaran berbasis masalah dalam sSituasinga  siswa
mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara simultan dan
mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan.

Model pembelgaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam bekerja, motivas
internal untuk belgjar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal

dalam bekerja kelompok.
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Selain dipandang memiliki keunggulan, model berbasis berbasis masalah juga

memiliki kelemahan-kelemahan sebagai berikut.

1. Peserta didik tidak memiliki minat atau tidak memiliki kepercayaan bahwa

3.

masalah yang dipelgari sulit untuk dipecahkan, maka mereka enggan untuk

mencoba.

Keberhasilan model pembelgjaran berbasis masalah memerlukan waktu dan

persiapan.

Tahap pemahaman mengapa peserta didik berusaha untuk memecahkan

masalah yang sedang dipelgari, maka mereka tidak akan belgjar apa yang

merekaingin pelgjari.

Tabel 2.5 Modd Pembelajaran Berbasis Masalah pada Pembelajaran
Menyusun Teks Eksplanasi

No M odel Keterampilan Keterangan Simpulan
Pembelajaran Berbahasa

1. | Gagasan pokok | Berbicara Menjelgjahi semua | Pembelgjaran
dari model isu (explore the berbasis masalah
pembelgjaran issues) yang adalah model
berbasis berkembang dari pembelgaran yang
masalah suatu topik yang dapat
(problem based hangat dibicarakan | dikolaborasikan
learning) oleh masyarakat dengan
adalah peserta atau masalah lain | pembelgaran
didik berperan yang menurut guru | saintifik.
sebagai perlu dikgi ulang. | Sebagaimana
pemecah Padatahap ini prinsip
masalah yang berbagai isu pembelgaran
tidak diharapkan saintifik, peranan
terstruktur mengemukan guru adalah
sebagal langsung dari fasilitator dan
kegiatan mulut pesertadidik | mentor dan tidak
belgjar mereka. (Yani, 2014: 136) | memposisikan
Peserta didik Menulis Mendaftar apa sebagai sumber
dituntut aktif yang perlu solusi terhadap
dengan cara diketahui (List: masalah yang
menghadapkan What do we sedang dihadapi
peserta didik know?) dalam (Yani, 2014 136).
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No M odel Keterampilan Keterangan Simpulan
Pembelajaran Berbahasa
agar mampu pendalaman materi | Model
menyel esaikan dari apayang perlu | pembelgaran
masal ah yang diketahui sudah berbasis masalah
ada secara aktif mulai ditakar sangat bagus
dan dapat kemampuan dan diterapkan untuk
menyel esaikan keterbatasan para | mengembangkan
masalah pesertadidik keterampilan
kemudian dalam menjawab berbicara dan
mengomunikas pertanyaan. menulis peserta
ikannya. didik. Namun, jika
Mengembangkan | disandingkan
dan menulis dengan tahapan
pernyataan pembelgjaran
masalah dengan menyusun teks
menggunakan eksplanasi, model
bahasa sendiri. pembelgaran
berbasis masalah
Membuat daftar kurang cocok
solusi sebagai karenatidak adanya
jalan keluar dari tahapan
masalah (Listout | pengamatan
possible solutions) | (pemodelan) atau
pada proses tahap untuk
penyusunan. membangun
konteks dalam diri
Membuat prediksi | pesertadidik. Pada
durasi waktu yang | tahapan ini peserta
dibutuhkan untuk | didik langsung
menyelesaikan menjelgjahi
masal ah. masal ah.
Berbicara Melakukan
refleks terhadap
setiap tahapan
menyelesaian
masalah

selanjutnya dan
mengkomunikasi
kannya.

Sumber: Y ani. 2014. Mindset Kurikulum 2013
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3. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)

Menurut Sani (2014: 171) motode pembelgaran berbasis proyek merupakan
metode pembelgjaran yang berpusat pada siswa, bersifat antar-disiplin ilmu
(integrasi mata pelgjaran), dan berjangka panjang. Melalui proyek itulah peserta
didik dituntut melakukan pemecahan masalah melalui pengumpulan data,
infformasi, dan faktas eksploras, kemudian menganalisis. menilai,
menginterpretasi, mensintesis, sampai pada melaporkan hasil pemecahan

masal ahnya (mengomunikasi kan/menginformasikan).

Project based learning merupakan metode pembelgaran yang melibatkan siswa
untuk mengerjakan sebuah proyek yang bermanfaat untuk menyelesaikan
permasalahan masyarakat atau lingkungan. Pembelgaran ini memungkinkan
siswa untuk memungkinkan siswa untuk mengembangkan kreativitasnya dalam
merancang dan membuat proyek yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi
permasalahan. Pembelgaran berbasis proyek didasarkan pada teori
konstruktivisme dan merupakan pembelgaran siswa aktif. Siswa dituntut
mengawali kegiatannya melalui penetapan kegiatan yang akan dilaksanakan,
merumuskan masalah utama yang menjadi pembimbing dalam melaksanakan
kegiatan atau pekerjaan itu lalu diikuti upaya pemecahan masal ah dengan kegiatan
pengumpulan data, menganalisis data, sasmpai pada pelaporan hasil analisis yang

menjadi pemecahan masalah yang digjukan (Mahsun, 2014: 136).
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Mahsun (2014: 136) menyebutkan beberapa langkah-langkah yang harus dilaui

dalam pembel gjaran berbasis proyek:

1) Pesertadidik diminta menentukan topik kegiatan yang akan dilakukan.

2) Pesertadidik merumuskan pertanyaan penuntun sebagai proses inquiry.

3) Peserta ddik menetapkan kerangka kerja yang merupakan jabaran kegiatan
dalam rangka menjawab masalah yang diajukan.

4) Pesertadidik membuat desain proyek dalam bentuk usul kegiatan.

5) Menetapkan jadwal pelaksanaan.

6) Melaksanakan kegiatan yang telah diusulkan dalam desain usul kegiatan.

7) Peserta didik melakukan refleksi terhadap langkah-langkah yang dilakukan
untuk memperkuat pemahaman melalui penguatan dan perbaikan atas segala
persoa an yang timbul dalam proses pemecahan masalah.

Tabel 2.6 Contoh Cakupan Pokok Penugasan dalam Pembelajaran
Teks Eksplanas Berbasis Proyek

No | Tahapan Pembelajaran Jenis Teks/'Wujud Proyek Penugasan

1 | Pemodelan -

2 | Kerjasama Proyek penyusunan struktur pernyataan
umum

Proyek penyusunan struktur pernyataan
uraian bagian-bagian

Proyek penyusunan teks eksplanasi

3 | Kerjamandiri Proyek penyusunan struktur pernyataan
umum

Proyek penyusunan struktur pernyataan
uraian bagian-bagian

Proyek penyusunan teks eksplanasi

Sumber: Mahsun. 2014. Teks dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum
2013
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Model pembelgjaran berbasis proyek memiliki keunggulan dan kelemahan,

Kemendikbud (2013) lebih lanjut memerinci keunggulan model berbasis proyek

sebagal berikut.

1

10.

Meningkatkan motivasi belgar peserta didik untuk belgjar, mendorong
kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting, dan mereka perlu
untuk dihargai.

Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan masalah
yang kompleks.

Meningkatkan kolaborasi.

Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikkan
keterampilan komunikasi.

Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola sumber.
Memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelgaran dan praktik
daam mengorganisasi proyek, dan membuat alokas waktu dan sumber-
sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas.

Menyediakan pengalaman belgar yang melibatkan peserta didik secara
kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata.

Melibatkan para peserta didik untuk belgjar mengambil informasi dan
menunjukkan pengetahuan yang dimiliki, kemudian diimplementasikan
dengan dunia nyata.

Membuat suasana belgar menjadi menyenangkan, sehingga peserta didik

maupun pendidik menikmati proses pembelgaran.
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Selain dipandang memiliki keunggulan, model berbasis proyek juga memiliki

kelemahan-kelemahan sebagai berikut.

1. Memerlukan banyak waktu dan biaya.

2.

3.

dikerjakannya.

Memerlukan banyak media dan sumber belgjar.

Memerlukan guru dan siswa yang sama-sama siap belgjar dan berkembang.

Ada kekhawatiran siswa hanya akan menguasai satu topik tertentu yang

Tabel 2.7 Model Pembelajaran Berbasis Proyek pada Pembelajaran
Menyusun Teks Eksplanasi

No Model Keterampilan Keterangan Simpulan
Pembelajaran Berbahasa

1. | Gagasan pokok Menulis Peserta didik Pembelgjaran
dari model diminta berbasis proyek
pembelgjaran menentukan topik | didasarkan pada
berbasis masalah kegiatan yang teori
(Project based akan dilakukan. konstruktivisme
learning dan merupakan
merupakan Peserta didik pembelgjaran siswa
metode merumuskan aktif. Siswa
pembelgjaran pertanyaan dituntut mengawali
yang melibatkan penuntun sebagai | kegiatannya
siswa untuk proses inquiry. melalui penetapan
mengerjakan kegiatan yang akan
sebuah proyek Peserta ddik dilaksanakan,
yang bermanfaat menetapkan merumuskan
untuk kerangka kerja masal ah utama
menyel esaikan yang merupakan | yang menjadi
permasal ahan jabaran kegiatan pembimbing dalam
masyarakat atau dalam rangka melaksanakan
lingkungan. menjawab kegiatan atau
Pembelgaran ini masalah yang pekerjaan itu lalu
memungkinkan digjukan. diikuti upaya
siswa untuk pemecahan
memungkinkan Peserta didik masal ah dengan
siswa untuk membuat desain kegiatan
mengembangkan proyek dalam pengumpulan data,
Kreativitasnya bentuk usul menganalisis data,
dalam merancang kegiatan. sampai pada
dan membuat pelaporan hasil
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No Model Keterampilan Keterangan Simpulan
Pembelajaran Berbahasa
proyek yang dapat | Berbicara Peserta didik anaisis yang
dimanfaatkan melakukan menjadi
untuk mengatasi refleks terhadap | pemecahan
permasal ahan. langkah-langkah masalah yang
yang dilakukan digjukan (Mahsun,
untuk memperkuat | 2014: 136).
pemahaman
melalui penguatan | Model
dan perbaikan atas | pembelgaran
segala persoaan berbasis proyek
yang timbul dalam | sangat bagus
proses pemecahan | diterapkan untuk
masal ah. mengembangkan
keterampilan
berbicara dan

menulis peserta
didik. Namun, jika
disandingkan
dengan tahapan
pembelgaran
menyusun teks
eksplanasi, model
pembelgjaran
berbasis proyek
kurang cocok
karena tidak
adanya tahapan
pengamatan
(pemodelan) atau
tahap untuk
membangun
konteks dalam diri
pesertadidik.

Sumber: Y ani. 2014. Mindset Kurikulum 2013
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2.2.7.4 Pendekatan Pembelajaran Kurikulum 2013

Pembelgjaran merupakan proses transmisi pengetahuan kepada peserta didik,
maka dalam proses pembelgaran pun pendekatan yang bersifat saintifik atau
ilmiah tidak dapat diabaikan. Hal itu disebabkan pengetahuan yang akan ditransfer
kepada peserta didik itu sendiri diperoleh melaui pendekatan saintifik.
Pendekatan saintifik atau ilmiah dalam proses pembelgjaran dimaksudkan sebagai

upaya sistematis, terkontrol, empiris, dan kritis (Mahsun, 2014: 122).

Pendekatan saintifik berkaitan erat dengan metode saintifik. Metode saintifik
(ilmiah) pada umumnya melibatkan kegiatan pengamatan atau observasi yang
dibutuhkan untuk merumusan hipotesis atau pengumpulan data. Metode ilmiah
pada umumnya dilandasi dengan pemaparan data yang diperoleh melaui
pengamatan atau percobaan. Oleh sebab itu, kegiatan percobaan dapat diganti

dengan kegiatan memperoleh informasi dari berbagai sumber (Sani, 2014: 51).

Pembelgaran kurikulum 2013 menggunakan pendekatan ilmiah (Scientific
Approach). Pendekatan saintifik dalam proses pembelgaran, dapat dimaknal
sebagai pendekatan yang bersifat empirik yang dilakukan secara sistematis,
terkontrol, dan kritis, yang dimulai dari pengamatan, mempertanyakan,
pengumpulan data atau informasi, penganalisisan, penghubungan, sampai pada

tahap mengomunikasikan.



Ciri-ciri pendekatan ilmiah menurut Mahsun (2014: 121) adalah sebagai berikut.
1. Sistematis

Sistematis maksudnya, bahwa kegiatan yang menggunakan pendekatan ilmuah
tersebut haruslah berlangsung secara sistematis. Antara satu tahap dengan tahap
berikutnya memiliki hubungan pendasaran, tidak boleh dibolak-balik antara tahap
satu dengan tahap yang mengikutinya. Kegiatan itu dilakukan secara bertahap,
terarah, dan terukur. Dimulai dari yang konkret ke yang abstrak, dari yang mudah
ke yang sukar, dari yang dekat ke yang jauh dari peserta didik. Mulai dari tahap
membangun konteks atau situas pembelgaran (apersepsl) menuju  proses
pemodelan dan selanjutnya diikuti proses bersama-sama menghasilkan sesuatu
yang sesuai dengan model yang diberikan, dan terakhir sampai pada upaya
menciptakan sendiri suatu yang sesuai dengan yang dimodelkan dan dihasilkan
secara bersama-sama tersebut. Antara satu tahap dengan tahap berikutnya
memiliki relasi pendasaran. Tahap pertama menjadi dasar dari tahap yang kedua,
selanjutnya, tahap yang pertama dan kedua menjadi dasar pelaksanaan tahap

ketiga dan seterusnya.

2. Terkontrol

Terkontrol maksudnya, bahwa dalam pelaksanaan setigp tahap harus dapat
dikendalikan. Dalam upaya transmisi pengetahuan dari pendidik ke peserta didik
harus dilakukan dalam konsisi terkendali. Tahap pembangun konteks dimulai dan
diakhiri, selanjutnya diteruskan dengan tahap pemodelan dan tahap bersama-sama
menciptakan sesuatu yang sesuai dengan yang dimodelkan, sampai pada tahap
menciptakan sendiri sesuatu yang sesuai dengan model dan sesuai dengan yang

dikerjakan secara bersama-sama. Semuanya harus dapat dikontrol oleh pendidik.
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Pengontrolannya dilakukan melalui kegiatan evaluasi terhadap capaian hasil
pembelgaran. Melalui evaluas setiap tahap itulah pendidik dapat memahami
keterserapan materi yang ditransmisikan ke peserta didik dari satu tahap ke tahap

berikutnya.

3. Empirik

Empirik maksudnya, bahwa proses pembelgaran itu, haruslah diawali dari
pengamatan terhadap ggaa alam yang menjadi objek pembelgaran. Sebagai
contoh, dalam menghasilkan teks eksplanasi guru dapat memulai pembelgjaran
untuk menghasilkan teks tersebut dengan mengambil objek tentang fenomena
alam seperti gempa bumi, tanah longsor, banjir, tsunami yang sudah disigpkan
daam bentuk media gambar. Siswa diminta mengamati objek sesuai dengan
pilihan masing-masing. Tahap empirik ini tidak hanya berakhir sampa pada
pengamatan, tetapi haruslah dilanjutkan ke tahap mempertanyakan keberadaan
fenomena alam yang diamati tersebut, kemudian diikuti pengumpulan data,
selanjutnya diteruskan dengan penganalisisan melalui penghubungan antara satu

fakta dengan faktalainnya, sampai pada tahap penyajian.

4. Kritis

Kritis dimaksudkan sebaga skap seladu mempertanyakan tidak hanya
mempertanyakan  keruntutan pelaksanaan tahapan ilmiah itu  sendiri
(pengumpulan, analisis, dan penyajian hasil analisis) tetapi juga mempertanyakan
capaian hasil dari setigp pelaksanaan tahapan tersebut, mempertanyakan apakah
pendapat yang diambil telah sesual dengan tujuan kegiatan ilmiah yang dilakukan

tersebut.
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2.2.8 Tahapan Pembelajaran

Guru yang profeniona yaitu guru yang memiliki kompetensi pedagogik untuk
melaksanakan perencanaan pembelgjaran, pelaksanaan pembelgaran, dan
penilaian pembelgjaran untuk mengaktualisasikan berbagal potensi yang dimiliki

pesertadidik.

2.2.8.1 Perencanaan Pembelajaran

Proses pembelgjaran yang direncanakan dengan baik akan mencapai tujuan
pembelgjaran yang telah ditetapkan (Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan
Pembelgaran, 2012: 132). Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) adalah
rencana kegiatan pembelgaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP
dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelgaran peserta
didik dalam upaya mencapai Kompetens Dasar (KD). Setigp pendidik pada
satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis
agar pembelgaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, efisien, memotivas peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP
disusun berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan dalam satu kali

pertemuan atau lebih (Permendikbud No. 65 Tahun 2013).
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Komponen RPP kurikulum 2013 diatur dalam Permendikbud No. 65 Tahun 2013,

yakni harus mencakup hal-hal antaralain.

1

2.

10.

11.

Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan

Identitas mata melgjaran atau tema/subtema

K elas/semester

Materi pokok

Alokas waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan
beban belgjar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelgjaran yang tersedia
dalam silabus dan KD yang harus dicapai.

Tujuan pembelgaran dirumuskan berdasarkan kompetensi dasar, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Kompetens dasar dan indikator pencapaian kompetensi

Materi pembelgaran memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator
ketercapaian kompetensi.

Metode pembelgaran digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana
belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik mencapai KD yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai.
Media pembelgjaran meliputi manusia, bahan, peraatan atau kegiatan yang
menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan sikap.

Sumber belgjar dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar,

atau sumber belgjar lain yang relevan.
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12. Langkah-langkah pembelgjaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti,

dan penutup; dan

13. Penilaian

Komponen RPP kurikulum 2013 yakni harus mencakup hal-hal antaralain.

1

Identitas Mata Pelgjaran

Bagian identitas Rencana Pelaksanaan Pembelgaran meliputi identitas
sekolah, identitas mata pelgaran atau tema pelgjaran, kelas/semester, materi
pokok, dan alokasi waktu. Alokas waktu ditentukan sesuai dengan keperluan
untuk pencapaian KD dan beban belgar dengan mempertimbangkan jumlah

jam pelgaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai.

Kompetensi Inti

Kompetensi Inti merupakan Merupakan gambaran secara kategorial mengenai
kompetens dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus
dipelgari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelgaran.
Kompetens Inti dirancang dalam empat kelompok yang saling terkait yaitu
berkenaan dengan sikap keagamaan (KI-1), sikap sosial (KI-2), pengetahuan (K1-3),

dan keterampilan (K1-4).

Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetens
Kompetens dasar merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata pelgaran.

Kompetens dasar merupakan penjabaran dari kompetens inti.
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Indikator pencapaian kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur atau
diobservasi menggunakan kata kerja operasiona untuk menunjukkan
ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian mata

pelgjaran.

. Tujuan Pembelgaran
Tujuan pembelgaran dirumuskan berdasarkan kompetensi dasar, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur yang

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Tujuan pembelgjaran berkaitan dengan indikator pencapaian kompetensi yang

telah ditetapkan. Tujuan pembelgaran dirumuskan dengan memperhatikan

audiensi (audience), tindakan atau perilaku (behavior), kondisi (conditions),

dan kriteria (degree), yang biasanya disingkat A-B-C-D (Sani, 2014: 287).

1) Audienss (A) adalah siswa Kaimat yang digunakan untuk
mendeskripsikan audiensi adalah sebagai berikut: siswa dapat.......

2) Tindakan (B) adalah kata kerja untuk mendeskripsikan perilaku yang
“dapat diamati” atau diukur. Kata kerja yang menunjukkan perilaku yang
dapat diamati adalah: menyebutkan, mendeskripsikan, mendefinisikan,
menghitung, merumuskan, membandingkan, mengel ompokkan,
menentukan, memilih, dan sebagainya. Guru harus menghindari
penggunaan kalimat yang menunjukkan perilaku yang tidak dapat diamati,
seperti: memahami, mengenal, mempelgari, mengetahui, menghormati

dan sebagainya.
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3) Kondis (C) adalah batasan materi, tempat, atau bantuan untuk
mengevaluasi.

4) Kriteria (D) adalah kriteria kinerja yang diharapkan.

Contoh tujuan pembelgaran yang memenuhi format ABCD adalah sebagai

berikut.

1) Setelah membaca teks eksplanasi berjudul “Tsunami”, siswa kelas VII
semester genap mampu memahami is teks eksplanasi dan menjawab
pertanyaan dari guru sesuai dengan isi teks eksplanasi baik secara lisan
maupun tulisan.

2) Setelah mengidentifikasi struktur teks eksplanasi, siswakelas VIl semester
genap mampu menyusun teks eksplanasi sesuai dengan karakteristik dan
unsur kebahasaan teks baik secara lisan maupun tulisan.

3) Setelah menyusun teks eksplanasi, siswakelas VIl semester genap mampu
mengidentifikas unsur kebahasaan teks eksplanasi sesuai dengan

kebahasaan teks baik secara lisan maupun tulisan.

. Materi Pembelgaran
Materi pembelgaran memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator

ketercapaian kompetensi.

. Metode Pembelgjaran
Metode pembelgaran digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelgaran agar peserta didik mencapai KD yang

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai.



61

Yani (2014: 131) mengatakan bahwa Permendikbud No. 65 tahun 2013
tentang Standar Proses Pendiidkan Dasar dan Menengah memberi peluang
bagi guru untuk menggunakan model pembelgaran penemuan (discovery
learning), pembelgaran berbasis masalah (problem based learning), dan

pembel gjaran berbasis projek (project based learning).

. Media Pembelgjaran

Media pembelgjaran meliputi manusia, bahan, peraatan atau kegiatan yang
menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Media pembelgaran, berupa aat bantu proses
pembelgjaran untuk menyampaikan materi pelgaran (Permendikbud No. 65
Tahun 2013). Penggunaan media dalam pembel g aran menulis teks eskplanas
dapat merespon siswa untuk menemukan gagasan atau ide tentang apa yang
akan ditulisnya. Kriteria pemilihan media menurut Suliani (2011: 8) antara
lain disesuaikan dengan tujuan pembelgaran yang ingin dicapal,
ketepatgunaan, karakteristik peserta didik, ketersediaan, mutu teknis, dan

biaya.

. Sumber Belgjar

Penentuan sumber belgar didasarkan pada kompetensi inti, kompetensi dasar
materi gar, kegiatan pembelgaran, dan indikator pencapaian kompetens.
Sumber belgjar dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar,

atau sumber belgjar lain yang relevan.
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Skenario Pembelgjaran

Skenario pembelgaran dilakukan melalui kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup. Kegiatan penduluan merupakan kegiatan awa dalam
suatu pertemuan pembelgjaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi
dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam
proses pembelgjaran. Kegiatan inti merupakan proses pembelgaran untuk
mencapal kompetensi dasar. Sedangkan kegiatan penutup merupakan kegiatan
yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan
dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan

balik, sertatindak lanjut.

Penilaian Pembelgaran

Penilaian pembelgaran kurikulum 2013 menggunakan penilaian autentik
untuk menilai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik.
Pada bagian ini harus ditulis secara jelas jenis/ragam/prosedur/bentuk
penilaian yang akan digunakan untuk mengukur Kketercapaian tujuan
pembelgaran. Selain menuliskan jenis/ragam/prosedur/bentuk penilaian yang
akan digunakan, pada bagian ini harus ditulis juga instrumen penilaiannya dan
kunci jawaban atau pedoman penilaian yang akan digunakan yang dapat

dilampirkan.



1. Contoh RPP Kurikulum 2013
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama
Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia

Kelas Semester : VII/ Genap

Materi Pokok : Menyusun Teks Eksplanasi
Tema Pelgjaran : Peristiwva Alam

Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2 x 40 menit)

A. Kompetens Inti

11. Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya

12. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraks secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

13. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunyatentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak mata

14. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelgjari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori

B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetens

Kl Kompetens Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

KI-1 1.2 Mengharga dan 1.2.1 menggunakan Bahasa Indonesia
mensyukuri keberadaan untuk sarana kegiatan belgjar di
bahasa Indonesia sebagai lingkungan sekolah dalam bentul
anugerah Tuhan Y ang lisan
Maha Esa untuk 1.2.2 menggunakan bahasa Indonesia
mempersatukan bangsa untuk sarana kegiatan belgjar di
Indonesia di tengah lingkungan sekolah dalam bentuk
keberagaman bahasa dan tulis
budaya

KI-2 2.1 Memiliki perilaku jujur, 2.1.1 menunjukkan perilaku jujur dalam

tanggung jawab, dan
santun dalam menanggapi
secara pribadi hal-hal atau
kejadian berdasarkan hasil
observas

menanggapi hal-hal atau kejadian
2.1.2 menunjukkan perilaku tanggung
jawab dalam menanggapi hal-hal
atau kejadian
2.1.3 menunjukkan perilaku santun
dalam menanggapi hal-hal atau
kejadian
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Kl Kompetens Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

KI-3 [3.1 Mengklasifikas tekshasil | 3.1.1 mengidentifiks struktur teks
observasi, tanggapan eksplanasi
deskriptif, eksposisi, 3.1.2 menemukan struktur teks
eksplanasi, dan cerita eksplanasi dari koran/majalah
pendek baik melalui lisan | 3.1.3 menjelaskan secaralisan struktur
maupun tulisan. teks eksplanasi

KlI-4 4.1 Menyusun teks hasil 4.1.1 menyusun teks eksplanasi.

observasi, tanggapan
deskriptif, eksposisi,
eksplanasi, dan cerita
pendek sesual dengan
karakteristik teks yang
akan dibuat baik secara
lisan maupun tulisan

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengidentifikasi struktur teks eksplanasi, siswakelas VIl semester genap
mampu menyusun teks eksplanasi sesuai dengan karakteristik dan unsur
kebahasaan teks baik secara lisan maupun tulisan.

D. Materi Pembelajaran

1

2.

Fakta

Teks eksplanasi

Konsep

Teks eksplanasi adalah teks yang menjelaskan atau menerangkan proses-

proses yang berhubungan dengan fenomena-fenomena alam, sosia, ilmu

pengetahuan, dan budaya. Teks ini memiliki ciri: 1). Berstruktur: Pernyataan

Umum, Deretan Penjelas, dan Interpretas (verss buku siswa). 2) Ciri-ciri

bahasa: konjungsi, kalimat definis yang beris kata kerja kopula, dan kata

kerja aksi.

Prinsip

a.  Untuk dapat memahami teks eksplanas Kita harus memahami struktur isi
teks eksplanasi dan ciri bahasa teks eksplanasi

b. Untuk dapat menangkap makna teks eksplanasi kita harus dapat
menjelaskan isi pesan teks eksplanasi.

Prosedur

a. Teknik memahami teks eksplanasi

b. Teknik menangkap makna teks eksplanas

c. Teknik memahami teks eksplanas

d. Teknik memahami ciri bahasateks eksplanasi
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E. Metode Pembelajaran
1. Metode pembelgjaran discovery learning

F. Media Pembelaran

1. Teks Eksplanasi dari internet, buku, koran dan majalah
2. Video Tsunami

3. Proyektor

G. Sumber Belgjar

1. Kemendikbud. 2014. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan Kelas V11
SMIP/MTs. Jakarta: Kemendikbud.

2. Mahsun. 2014. Teks dalam Pembel ajaran Bahasa Indonesia Kurikulum 2013.
Jakarta: RgjaGrafindo Persada.

H. Skenario Pembelajaran

1. Pendahuluan (10 menit)

1) Pesertadidik merespon salam dan pertanyaan dari guru yang berhubungan
dengan kondisi siswa dan kelas.

2) Pesertadidik merespon pertanyaan dari guru yang berhubungan dengan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelgjari.

3) Pesertadidik menerimainformasi tentang tujuan pembelgaran

4) Pesertadidik menerimainformasi mengenai hal-hal apa sgja yang akan
dilakukan selama proses pembelgjaran.

2. Kegiatan Inti (60 menit)

M engamati

1) Pesertadidik menyaksikan tayangan video mengenai tsunami

2) Pesertadidik mengamati contoh teks eksplanas

3) Pesertadidik mengamati struktur teks eksplanasi yang dicontohkan oleh guru.

Menanya

Peserta didik dengan percaya diri dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik

dan benar menanyakan struktur teks eksplanasi

Mencoba

1) Pesertadidik diarahkan untuk membentuk kelompok yang terdiri atas 6
kelompok (ditandai dengan warna kartu)

2) Pesertadidik menemukan satu teks mengenai peristiwa alam dalam koran/
majalah

3) Pesertadidik mendiskusikan struktur teks eksplanasi yang telah ditentukan.

Mengasosiasi

1) Pesertadidik mendiskusikan kebenaran struktur teks eksplanasi sesuai dengan
teori yang telah disampaikan melalui powerpoint

2) Pesertadidik menyusun teks per bagian dalam kartu yang tel ah disiapkan

Mengomunikasikan

1) Pesertadidik menyampaikan secara lisan alasan pemilihan satu teks eksplanasi

2) Pesertadidik mempresentasikan struktur teks eksplanasi

3) Keompok lain mengomentari hasil pekerjaan dari kelompok lain
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3. Penutup ( 10 menit)

1) Pesertadidik melakukan refleks terhadap pembelgaran

2) Pesertadidik mendengarkan umpan balik dari guru mengenai proses
pembelgjaran

3) Pesertadidik bersama bimbingan guru menyimpulkan materi pembelgjaran
mengenai struktur teks eksplanasi

4) Pesertadidik bersama guru saling berbagi pesna menarik yang dialami
selama pembel gjaran.

5) Guru memberikan tugas untuk mengkliping sebuah teks eksplanasi beserta
sebab akibat fenomena aam dari guru IPA.

I. Penilaian Pembelajaran

1. Penilaian Sikap

a Teknik :Observas

b. Bentuk :Lembar Pengamatan

Tabel 2.8 Instrumen Penilaian Sikap

No | Nama Religius | Jujur | Percaya | Tanggung | Skor | Nilai
Peserta Didik Diri Jawab

QIWINIEF

Tabel 2.9 Rubrik Penilaian Sikap

Rubrik Skor

Menunjukkan sikap tersebut dalam melakukan kegiatan pembelgjaran 4
Secara terus-menerus.

Menunjukkan sikap tersebut dalam melakukan kegiatan pembelgjaran 3
cukup sering

Menunjukkan sikap tersebut dalam melakukan kegiatan pembelgjaran 5
masih sedikit

Sama sekali tidak menunjukkan sikap tersebut dalam melakukan
kegiatan pembel g aran

Perhitungan nilai akhir penilaian sikap menggunakan rumus.

Skor diperoleh

Skor maksimal e = ST QT




2. Penilaian Pengetahuan

a. Teknik : Teks Tertulis

b. Bentuk : Struktur Teks eksplanasi

C. Instrumen

1) Temukan satu teks eksplanasi dan klasifikasikan bagian-bagian teks dalam
kartu data.

2) Carilah teks eksplanasi mengenai fenomena alam dan tambahkan keterangan
mengenal sebab dan akibat fenomena tersebut!

Tabel 2.10 Pedoman Penskoran Penilaian Pengetahuan

Skor

No Kriteria Penilaian (1-4) Nilai
1) | Kesesuaian Sesuai dengan teks eksplanasi 4
jenisteks Kurang sesuai dengan teks 3
eksplanasi
Tidak sesual 2
Tidak sesuai dan tulisan tidak rapi 1
K etepatan Klasifikas tepat dan lengkap 4
mengklasifikasi | Struktur lengkap namun kurang 3
kan struktur tepat
teks Struktur kurang tepat dan kurang 2
lengkap
Struktur tidak tepat dan tidak 1
lengkap
2) | Kesesuaian Sesuai dengan teks eksplanasi 4
jenisteks Kurang sesual dengan teks 3
eksplanasi
Tidak sesua 2
Tidak sesuai dan tulisan tidak rapi 1
Kelengkapan Klasifikas tepat dan informasi 4
dan keakuratan | lengkap
informasi Struktur lengkap namun 3
tambahan informasi kurang tepat
Struktur kurang tepat dan 2
informasi kurang lengkap
Struktur dan informasi  tidak 1

tepat dan tidak lengkap

Perhitungan nilai akhir penilaian pengetahuan menggunakan rumus.

Skor diperoleh

Skor maksimal

x 100 = nilai akhir




68

3. Penilaian keterampilan
a Teknik : Penilaian Portofolio
b. Bentuk : Tesuji petik kerjadan rubrik
C. Instrumen
1. Temukan teks eksplanasi mengenai fenomena alam!
2. Gunting dan tempel di kertas karton!
3. Berikan informasi tambahan mengenai sebab dan akibat fenomena tersebut
di setiap teks.

2.11 Pedoman Penskoran Penilaian K eterampilan

No Kriteria Penilaian Skor Nilai
1 Isi
a. Berisi fenomenaaam 4
b. Beris fenomenaaam namun kurang 3
terperinci
c. Berisi fenomena aam namun kurang 2
lengkap
d. Bukanfenomenaalam, tidak lengkap, dan | 1
tidak terperinci
2 Informasi tambahan
a. Informas akurat dan sistematis 4
b. Informas akurat namun kurang sistematis | 3
c. Informas kurang akurat dan kurang 2
sistematis
d. Informas tidak akurat 1
3 Ejaan dan tanda baca
a. Tidak adayang salah 4
b. Beberapakesalahan (1-5 bentuk 3
kesal ahan)
c. Beberapakesalahan (lebih dari 5 bentuk 2
kesal ahan)

d. Banyak yang salah 1
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2. Perencanaan Pembelajaran Menyusun Teks Eksplanas

Pembelgaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 diorientasikan pada
pembelgjaran berbasis teks. Pembelgaran bahasa berbasis teks mampu
menyajikan suatu materi yang dapat membangun struktur berpikir peserta didik.
Teks dimaknai sebagai satuan bahasa yang mengungkapkan makna secara
kontekstual. Teks adalah satuan bahasa yang digunakan sebagai ungkapan suatu
kegiatan sosia baik secara lisan maupun tulis dengan struktur berpikir yang
lengkap (Mahsun, 2014: 1). Salah satu materi pembelgaran Bahasa Indonesia
dalam kurikulum 2013 SMP/MTs kelas VI yaitu teks eksplanasi. Teks eksplanasi
merupakan jenis teks baru yang ada pada pembelgaran kurikulum 2013. Teks

eksplanasi adalah teks yang menerangkan atau menjelaskan mengenai fenomena alam
atau keadaan sosial. Teks eksplanasi disusun dengan struktur yang meliputi pernyataan

umum, deretan penjelas, dan interpretas (opsional).

Perubahan kurikulum pada tahun 2013 terkait dengan upaya mengubah substansi
dan proses pembelgaran dalam upaya membentuk peserta didik yang berkarakter
dan memiliki daya saing. Proses pembelgjaran yang seharusnya dilakukan harus
menggunakan perubahan pola pikir, yakni sebagai berikut: 1. Berpusat pada
siswa, 2. Komunikasi interaktif, 3. Belgjar meenggunakan jgjaring, 4. Siswa aktif
mencari, 5. Belgar berkelompok, 6. Berbasis multimedia, 7. Berdasarkan
kebutuhan siswa, 8. Multidisiplin ilmu, dan 9. Berpikir kritis. Pola pikir tersebut
harus dituangkan dalam rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP), guru juga perlu
memperhatikan prinsip-prinsip yang ditentukan oleh pemerintah dalam proses

penyusunan RPP (Sani, 2014 261).
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Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang proses mensyaratkan tentang perlunya

memperhatikan beberapa prinsip dalam penyusunan rencana pelaksanaan

pembelgjaran (RPP), yakni:

1

perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat
intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belgjar, kemampuan sosial, emos,
gaya belgar, kebutuhan khusus, kecepatan belgar, latar belakang budaya,
norma, nilai, dan lingkungan peserta didik;

partisipasi aktif peserta didik;

berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivas,
minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi, dan kemandirian;

pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk
mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan;

pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan program
pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remidi;

penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi pembelgaran,
kegiatan pembelgaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan
sumber belgjar dalam satu keutuhan pengalaman belgar;

mengakomodasi pembelgjaran tematik terpadu, keterpaduan lintas mata
pelgaran, lintas aspek belgar, dan keragaman budaya;

penerapan teknologi informas dan komunikas secara terintegrasi, sistematis,

dan efektif sesual dengan situasi dan kondisi.
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2.2.8.2 Pelaksanaan Pembelajaran

Pada umumnya pelaksanaan pembelgaran terdiri dari tiga tahapan utama, yakni:
1) kegiatan pendahuluan, 2) kegiatan inti pembelgjaran, dan 3) kegiatan penutup.
Kegiatan pendahuluan merupakan aktivitas untuk mengarahkan pembelgaran dan
motivasi siswa untuk belgjar. Kegiatan inti merupakan tahapan utama dalam
belgjar, siswa harus aktif mencari dan mengolah informasi untuk mengonstruksi
pengetahuannya. Kegiatan penutup merupakan aktivitas pemantapan untuk
penguasaan materi gar, yang dapat berupa rangkuman (siswa dibimbing untuk
membuat rangkuman) dan arahan tindak lanjut yang harus dikerjakan untuk

aplikasi pengetahuan yang telah diperoleh (Sani, 2014: 281).

1. Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan adalah langkah awa guru untuk melaksanakan

pembelgaran di kelas. Kegiatan pendahuluan yang dilakukan guru adalah sebagai

berikut.

1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelgjaran. Tahap ini bertujuan untuk mengkondisikan para peserta didik
agar mereka siap melakukan kegiatan pembelgjaran. Terbinanya suasana yang
akrab dalam proses pembelgjaran sangat penting untuk mengembangkan sikap
terbuka dalam kegiatan pembelgjaran, dan pembentukan kompetensi peserta

didik (Mulyasa, 2014: 126).

2) Aperseps yaitu mengaukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelgjari. Apersepsi perlu

dilakukan untuk memberikan persepsi awal kepada peserta didik tentang



3)

4)

5)
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materi yang akan dipelgari. Salah satu bentuk apersepsi adalah menanyakan
konsep yang telah dipelgari oleh peserta didik, yang terkait dengan konsep
yang akan dipelgjari. Apersepsi perlu dilakukan untuk menjgjaki pengetahuan
peserta didik dan mendorong mereka untuk mengetahui berbagai hal baru

(Mulyasa, 2014: 126).

Mengagjukan pertanyaan yang ada kaitannya dengan tema yang akan
dibelgarkan. Tahap ini sangat penting untuk dilakukan pada awa
pembelgaran. Kegiatan pembukaan ini bertujuan untuk melatih kemampuan
peserta didik untuk menalar dan mengaitkan pembelgaran dengan konteks

dunia nyata.

Mengagjak peserta didik berdinamika atau melakukan sesuatu kegiatan yang
terkait dengan materi. Kegiatan melakukan sesuatu kegiatan yang terkait
dengan materi untuk membentuk kompetensi dan karakter peserta didik perlu
dilakukan dengan tenang dan menyenangkan, hal tersebut menuntut aktivitas
dan kreativitas guru dalam menciptakan lingkungan yang kondusif sehingga

mencapai tujuan pembelgjaran.

Menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai. Guru menyampaikan
tujuan pembelgaran dan kompetensi yang akan dicapai dengan tujuan agar
peserta didik siap mental sebelum masuk dalam kegiatan inti pembelgjaran.
Tujuan pembelgaran menunjukkan kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang diharapkan dapat dicapai sebagai hasil belgar. Peserta
didik juga mengetahui hal-hal apa sga yang akan dicapa melalui

pembel g aran.
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Pada kegiatan pendahuluan tersebut, guru bisa melakukan hal-ha yang berkaitan
dengan kegiatan apersepsi dan motivas serta penyampaian kompetensi dan
rencana kegiatan, agar pembelgjaran menjadi kondusif sesuai dengan yang guru

harapkan.

2. Kegiatan Inti

Kegiatan inti merupakan aktivitas untuk mencapai Kompetensi Inti dan
Kompetens Dasar. Kegiatan ini harus dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk belgjar. Kegiatan inti
pembelgjaran dapat menggunakan model pembelgjaran atau strategi pembelgjaran
tertentu yang disesuaikan dnegan karakteristik pesertadidik dan karakteristik mata

pelgaran (Sani, 2014: 282).

Pada kegiatan inti pembelgjaran yang diterapkan pada Kurikulum 2013, guru
harus memperhatikan kompetensi yang terkait dengan sikap seperti jujur, teliti,
kerjasama, toleransl, disiplin, taat aturan, menghargai pendapat orang lain yang
terdapat dalam silabus dan RPP. Kegiatan inti pembelgaran menggunakan
pendekatan saintifik, yang meliputi mengamati, menanya, mengeksplorasi,

mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Penjelasan sebagai berikut.

1) Mengamati
Pada kegiatan mengamati, peserta didik melakukan kegiatan membaca,
menyimak, mendengar, dan melihat. Kegiatan mengamati dalam pembelgjaran
Bahasa Indonesia bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik.
Melalui kegiatan mengamati peserta didik dapat melatih kesungguhan dan

ketelitian peserta didik.
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2) Menanya
Pada kegiatan menanya, pendidik memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami
dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamati mulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan
hipotetik. Bertanya dapat membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan
perhatian peserta didik tentang suatu tema atau topik pembelgjaran. Ketika
peserta didik bertanya berarti ia berani berpendapat di muka umum. Melalui
kegiatan menanya peserta didik dapat memgembangkan kreativitas, rasaingin
tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis.
Peserta didik akan dibentuk menjadi calon generasi penerus bangsa yang
cerdas serta memiliki karakter yang baik. Dengan bertanya keterampilan
berbicara perserta didik dilatih, sehingga peserta didik mampu berbicara yang

baik dan santun di muka umum.

3) Mencoba
Kegiatan yang dilakukan peserta didik secara aktif pada kegiatan mencoba
yaitu melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks,
mengamati objek dan kejadian, serta wawancara dengan narasumber. Kegiatan
mencoba melatih peserta didik untuk berpikir kritis. Melalui kegiatan ini,
peserta didik dapat mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai
pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, dan menerapkan

kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai sumber belgjar.
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4) Mendar
Kegiatan peserta didik untuk mengkritisi, menilai, membandingkan,
interpretasi data, dan mengajukan pendapat berdasarkan data hasil mencoba.
Peserta didikk mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil
mencoba. Melalui kegiatan menalar pesertadidik dapat mengembangkan sikap
jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan

prosedur, kemampuan berpikir induktif serta deduktif salam menyimpulkan.

5) Mengomunikasikan
Peserta didik menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya Meaui kegiatan
mengomunikasikan dalam pembelgjaran peserta didik dapat mengungkapkan
pendapat dengan singkat dan jelas serta mampu mengembangkan kemampuan

berbahasa yang baik dan benar.

3. Kegiatan penutup

Kegiatan penutup merupakan kegiatan akhir dari pembelgaran. Kegiatan
penutup perlu dilakukan untuk memantapkan penguasaan pengetahuan peserta
didik dengan mengarahkan peserta didik untuk membuat rangkuman,
menemukan manfaat pembelgaran, memberikan umpan balik terhadap proses
dan hasil pembelgaran, melakukan kegiatan tindak lanjut berupa penugasan
(individu atau kelompok), dan menginformasikan kegiatan pembelgjaran untuk
pertemuan selanjutnya (Sani, 2014: 283). Aktivitas yang perlu dilakukan dalam

kegiatan penutup adalah sebagai berikut.
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1) Bersama-sama dengan peserta didik membuat rangkuman atau kesimpulan
pelgjaran.

2) Melakukan penilaian dan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
secara konsisten dan terprogram.

3) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelgjaran.

4) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelgaran remidi,
program pengayaan, layanan konseling, dan memberikan tugas baik
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belgjar peserta didik.

5) Menyampaikan rencana pembel gjaran pada pertemuan berikutnya.

1. Pelaksanaan Pembelajaran Menyusun Teks Eksplanas

Pembelgaran bahasa Indonesia berbasis teks dilaksanakan dengan menerapkan
bahwa (1) bahasa hendaknya dipandang sebagai teks, bukan semata-mata
kumpulan kata-kata atau kaidah-kaidah kebahasaan, (2) penggunaan bahasa
merupakan proses pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan untuk mengungkapkan
makna, (3) bahasa bersifat fungsional, yaitu penggunaan bahasa tidak pernah
dapat dilepaskan dari konteks karena dalam bentuk bahasa yang digunakan itu
tercermin ide, sikap, nilai, dan ideologi penggunanya, dan (4) bahasa merupakan
sarana pembentukan kemampuan berpikir manusia (Kemendikbud, 2013). Tujuan
akhir dari pembelgaran teks ialah menjadikan pembelgar memahami serta
mampu mengggunakan teks sesua dengan tujuan sosial teks-teks yang

dipelgarinya.
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2. Tahapan dalam Pembelajaran Menyusun Teks Eksplanasi
Pembel gjaran berbasi s teks haruslah dilaksanakan dengan tahapan yang kompleks.
Menurut Mahsun (2014: 112) tahapan dalam pembelgjaran teks adalah sebagai

berikut.

1) Tahapan Pemodelan (Percontohan)

Pada tahap pemodel an terdapat dua kegiatan utama yaitu membangun konteks dan
percontohan teks ideal. Pada kegiatan teks model pendidik dapat mengenalkan
nilai, tujuan sosial, struktur, serta ciri-ciri bentuk, termasuk ciri-ciri kebahasaan
yang menjadi penanda teks yang digjarkan. Pada tahap pemodelan, peserta didik
dapat diminta membaca teks, tanya jawab tentang kandungan makna teks,

paraphrase, melabeli, pilihan ganda, dan diskusi kelompok.

2) Kerjasama membangun teks

Pada tahap ini, kegiatannya dapat mencakupi kegiatan membangun nilai, sikap,
dan keterampilan melalui teks yang utuh secara bersama-sama. Wujud nyata dari
kegiatan pembelgaran pada tahap kerjasama membangun teks dapat berupa
kegiatan melengkapi dialog, melengkapi bagan, meringkas teks, dan kegiatan

membangun teks secara berkel ompok.

3) Tahap membangun teks secara mandiri

Pada tahap ini, peserta didik secara mandiri ditugas membangun teks mula dari
kegiatan pengumpulan data, informasi, dan fakta, kemudian menganalisis data,
sampal pada kegiatan menyagjikan hasil analisis yang tidak lain merupakan teks
jenis tertentu yang ditugasi. Wujud kegiatan dari tahap membangun teks secara

mandiri dapat berupa pembelgaran berbasis proyek melalui pendekatan saintifik.
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2.2.8.3 Penilain Pembelajaran

Kurikulum 2013, sebagai kurikulum yang berbasis pada kompetensi, semua
kegiatan pembel gjaran diarahkan pada pencapaian kompetensi pada ketiga ranah,
yaitu ranah sikap (yang terbagi dalam ranah sikap spiritual dan sikap sosial), ranah
pengetahuan, dan ranah keterampilan. Perlu diperhatikan dalam pembelgjaran
seberapa jauh capaian hasil belgjar pesertadidik (subjek-belgjar). Untuk keperluan

itu, maka dilakukan penilaian capaian hasil belgjar (Mahsun, 2014: 153).

Penilaian merupakan salah satu komponen dalam pembelgaran yang harus
dilaksanakan oleh guru. Nurgiyantoro daam Mahsun (2014: 150) mengatakan
bahwa penilaian autentik merupakan penilaan yang menekankan pada
kemampuan peserta didik untuk mendemonstrasikan pengetahuan yang dimiliki
secara nyata dan bermakna. Lebih lanjut, Yani (2014: 145) mengatakan bahwa
penilaian autentik merupakan penilaian yang nyata dan dibuktikan dengan kinerja

dan hasil-hasi| yang telah dibuat oleh peserta didik.

Penilaian pembelgaran dalam Kurikulum 2013 menggunakan penilaian autentik
atau bisa dikatakan penilaian yang sebenarnya. Penilaian autentik (Authentic
Assessment) adalah pengukuran yang bermakna secara signifikan atas hasil belgjar
peserta didik untuk ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang dilakukan
bersamaan dengan kegiatan pembelgaran. Penilaian tersebut mampu
menggambarkan peningkatan hasil belgjar peseta didik, balk dalam rangka

mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan.
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Penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif
untuk menilai mulai dari masukan (input), proses, dan keluaran (output)
pembelgaran yang meliputi ranah skap, pengetahuan, dan keterampilan
(Kurniasih & Sani, 2014: 48). Penilaian autentik menilai kesiapan peserta didik,
serta proses dan hasil belgar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen
(input, proses, output) tersebut akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan hasil
belgjar peserta didik, bahkan mampu menghasilkan dampak instruksional

(instructional effect) dan dampak pengiring (naturant effect) dari pembelgjaran.

Mahsun (2013: 150) mengungkapkan hal-hal penting yang harus diperhatikan

dalam penilaian autentik adalah sebagal berikut.

1. Penilaian autentik hendaknya mengukur berbagal keterampilan dalam
berbagal konteks yang mencerminkan berbagal situasi, misalnya penugasan
dalam memproduksi teks, seperti teks eksplanasi mengenai fenomena alam.

2. Peserta didik tidak sekedar diminta merespons pertanyaan seperti pada
penilaian tradisional, melainkan diminta mengkreasikan dan menghasilkan
jawaban sendiri yang dilatarbelakangi kemampuan teoretis yang telah
dikuasainya. Sebagai contoh, dalam pembelgjaran teks eksplanasi, peserta
didik diminta melakukan telaah atas kata-kata sulit yang ditemui dalam teks.

3. Penilaian proses dan hasil dilakukan secara terpadu pada penerapan penilaian
autentik, sehingga seluruh tampilan peserta didik dalam rangkaian kegiatan
pembelgaran tidak luput dari penilaian. Dalam konteks ini penilaian autentik
menjadi lebih objektif karena seluruh informasi tentang peserta didik dalam
mengikuti pembelgaran terekam dengan baik. Itu sebabnya, portofolio

merupakan salah satu wujud dari penilaian autentik.
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Menurut Kurniasih & Sani (2014: 49) penilaian hasil belgar peserta didik pada

jenjang pendidikan dasar dan menengah didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai

berikut.

1. Objektif, berarti penilaian berbasis pada standar (prosedur dan kriteria yang
jelas) dan tidak dipengaruhi faktor subjektivitas penilai.

2. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara terencana, menyatu
dengan kegiatan pembelgjaran, dan berkesinambungan.

3. Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam perencanaan,
pel aksanaan, dan pel aporannya.

4. Transparan, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar
pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak.

5. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak
internal sekolah maupun eksternal untuk aspek teknik, prosedur, dan hasilnya.

6. Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap dengan
mengikuti langkah-langkah baku.

7. Edukatif, berarti mendidik dan memotivas pesertadidik dan guru.
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Yani (2014: 158) mengatakan ketentuan pokok tentang teknik dan istrumen yang
digunakan untuk penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan pada

Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan.

1. Teknik dan Intrumen penilaian sikap

Teknik dan instrumen penilaian sikap digunakan pendidik untuk menilai sikap

peserta didik, baik sikap spiritual maupun sikap sosial. Teknik dan instrumen

penilaian sikap meliputi observasi, penilaian diri, penilaian antar peserta didik,
dan jurnal.

1) Observas merupakan teknik penilaan yang dilakukan secara
berkesinambungan dengan menggunakan indera, balk secara langsung
maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman observasi yang berisi
sgiumlah indikator perilaku yang diamati.

2) Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik
untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam konteks
pencapaian kompetensi. Insrumen yang digunakan berupa lembar penilaian
diri.

3) Penilaian antar peserta didik merupakan teknik penilaian dengan cara meminta
peserta didik untuk saling menilai terkait dengan pencapaian kompetens.
Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian antar peserta didik.

4) Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang berisi
informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan peserta didik

yang berkaitan dengan sikap dan perilaku.
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Sikap merupakan sebuah ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang
dimiliki oleh seseorang. Sikap dapat dibentuk, sehingga terjadi perilaku atau
tindakan yang diinginkan. Kompetensi sikap yang dimaksud dalam penilaian ini
adalah ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang
dan diwujudkan dalam perilaku (Kurniasih & Sani, 2014: 65). Pada kurikulum
2013 membagi kompetensi sikap menjadi dua yaitu:

1. Sikap spiritua yang terkait dengan pembentukan peserta didik yang beriman

dan bertakwa.
2. Sikap sosia yang terkait dengan pembentukan peserta didik yang berakhlak

mulia, mandiri, demokratis, dan bertanggungjawab.

1. Cakupan Penilaian Sikap

Tabel 2.12 Cakupan Penilaian Sikap

Penilaian Sikap Cakupan Penilaian Sikap
Penilaian sikap Menghargai dan menghayati g aran agama yang dianut
spiritual
Penilaian sikap 1. Jujur
sosial 2. Disiplin
3. Tanggung jawab
4. Tolerans
5. Gotong royong
6. Santun
7. Percayadiri

Sumber: Kurniasih & Sani. 2014. Implementasi Kurikulum 2013 Konsep &
Penerapan
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2. Perumusan Indikator Penilaian Sikap

Acuan penilaian adalah indikator, karena indikator merupakan tanda tercapainya
suatu kompetensi. Indikator harus terukur. Dalam konteks penilaian sikap,
indikator merupakan tanda-tanda yang dimunculkan oleh peserta didik, yang
dapat diamati atau diobservasi oleh guru sebaga representasi dari sikap yang
dinilai. Berikut ini dideskripsikan beberapa contoh indikator dari sikap-sikap yang

tersurat dalam K1-1 dan K1-2 jenjang SMP/MTs.

Tabel 2.13 Indikator Penilaian Sikap

No Penilaian Sikap Indikator
1. | Sikap spiritual 1. Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan
Menghargai dan sesuatu.

menghayati garan 2. Menjaankan ibadah tepat waktu

agama yang dianut 3. Memberi salam pada saat awal dan akhir
presentas sesuai agama yang dianut.

4. Bersyukur atas nikmat dan karunia Tuhan Y ang
Maha Esa.

5. Mensyukuri kemampuan manusia dalam
mengendalikan diri.

6. Mengucapkan syukur ketika berhasil
mengerjakan sesuatu.

7. Berserah diri (tawakal) kepada Tuhan setelah
berikhtiar atau melakukan usaha.

8. Menjaga lingkungan hidup di sekitar rumah
tempat tinggal, sekolah, dan masyarakat.

9. Memeélihara hubungan baik dengan sesame
umat ciptaan Tuhan Y ang Maha Esa.

10. Bersyukur kepasa Tuhan Yang Maha Esa
sebagai bangsa Indonesia.

11. Menghormati orang lain menjalankan ibadah
sesuai dengan agamanya.

2. | Sikap Sosial
1. Jujur 1. Tidak menyontek dalam mengerjakan
adalah perilaku ujian/ulangan.
dapat dipercaya 2. Tidak menjadi plagiat (mengambil/menyalin
dalam perkataan, karya orang lain tanpa menyebutkan sumber).
tindakan, dan 3. Menggunakan perasaan apa adanya.

pekerjaan. 4. Menyerahkan kepada yang berwenang barang
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No Penilaian Sikap Indikator
yang ditemukan.
5. Membuat |aporan berdasarkan data atau
informasi ada adanya.
6. Mengakui kesalahan atau kekurangan yang
dimiliki.
. Disiplin 1. Datang tepat waktu.
adalah tindakan yang | 2. Patuh padatatatertib atau aturan
menunjukkan bersama/sekol ah.
perilaku tertib dan 3. Mengerjakan/mengumpulkan tugas sesual
patuh pada berbagai dengan waktu yang ditentukan.
ketentuan dan 4. Mengikuti kaidah berbahasatulis yang baik
peraturan. dan benar.

. Tanggungjawab

adalah sikap dan
perilaku seseorang
untuk melaksanakan
tugas dan
kewajibannya, yang
seharusnyadia
lakukan, terhadap
diri sendiri,
masyarakat,
lingkungan (alam,
sosial, dan budaya)
negaradan Tuhan

M el aksanakan tugas individu dengan baik.
Menerimaresiko dari tindakan yang
dilakukan.

Tidak menyal ahkan/menuduh orang lain tanpa
bukti yang akurat.

Mengembalikan barang yang dipinjam.
Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan
yang dilakukan.

Menepati janji.

Tidak menyalahkan orang lain untuk

kesal ahan tindakan kita sendiri.
Melaksanakan apa yang pernah dikatakan
tanpa disuruh/diminta.

keberagaman latar
belakang,
pandangan, dan
keyakinan.

Y ang Maha Esa.

. Tolerans 1. Tidak mengganggu teman yang berbeda
adalah sikap dan pendapat.
tindakan yang 2. Menerima kesepatakan meskipun berbeda
menghargai dengan pendapatnya.

Dapat menerima kekurangan orang lain.
Dapat memaafkan kesalahan orang lain.
Mampu dan mau bekerja sama dengan siap
pun yang memiliki keberagaman latar
belakang, pandangan, dan keyakinan.
Tidak memaksakan pendapat atau keyakinan
diri padaorang lain.

Kesediaan untuk belgjar dari (terbuka
terhadap) keyakinan dan gagasan orang lain
lebih baik.

Terbuka terhadap atau kesediaan untuk
menerima sesuatu yang baru.

. Gotong royong

adalah bekerja
bersama-sama
dengan orang lain

Terlibat aktif dalam bekerja bakti
membersihkan sekolah atau kelas.
K esediaan melakukan tugas sesual
kesepakatan.
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No

Penilaian Sikap

Indikator

untuk mencapai
tujuan bersama
dengan saling
berbagi tugas dan
tolong menolong
secaraikhlas.

w

No ok

©

Bersedia membantu orang lain tanpa
mengharap imbalan.

Aktif dalam kerja berkel ompok.

Memusatkan perhatian pada tujuan kel ompok.
Tidak mendahulukan kepentingan pribadi.
Mencari alan untuk mengatasi perbedaan
pendapat/pikiran antara diri sendiri dengan
orang lain.

Mendorong orang lain bekerja sama demi
mencapai tujuan bersama.

. Santun atau sopan

adalah sikap baik
dalam pergaulan
baik dalam
berbahasa maupun
tingkah laku. Norma
kesantunan bersifat
relatif, artinya yang
dianggap baik/santun
padatempat dan
waktu tertentu bisa
berbeda pada tempat
dan waktu yang lain.

poODNPE

o

N o

Menghormati orang yang lebih tua.

Tidak berkata-kata kotor, kasar, dan takabur.
Tidak meludah di sembarang tempat.

Tidak menyela pembicaraan pada waktu yang
tidak tepat.

Mengucap terima kasih setelah menerima
bantuan orang lain.

Bersikap 3S (salam, senyum, sapa).
Memintaijin ketika akan memasuki ruangan
orang lain atau menggunakan barang milik
orang lain.

Memperlakukan orang lain sebagaimana diri
sendiri ingin diperlakukan.

. Percayadiri

adalah kondisi
mental atau
psikologis seseorang
yang memberi
keyakinan kuat
untuk berbuat atau
bertindak.

Lo

Sk wWN

Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa
ragu-ragul.

Mampu membuat keputusan dengan cepat.
Tidak mudah putus asa.

Tidak canggung dalam bertindak.

Berani presentasi di depan kelas.

Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab
pertanyaan.

Sumber: Draft Panduan Pelaksanaan Penilaian untuk Kurikulum 2013 Di
SMP/MTs
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L angkah-L angkah Penilaian Kompetens Sikap

Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observasi, penilaian diri,

penilaian antar peserta didik, dan jurnal (Kurniasih & Sani, 2014: 51).

1)

2)

Teknik Observasi

Observass merupakan  teknik  penilaan yang dilakukan  secara

berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara langsung

maupun tidak langsung dengan menggunakan instrumen yang berisi sgjumlah

indikator perilaku yang diamati. Agar observas lebih efektif dan terarah

berikut langkah-langkah yang hendaknya dilakukan.

a. Dilakukan dengan tujuan jelas dan direncanakan sebelumnya. Perencanaan
mencakup indikator atau aspek yang akan diamati dari suatu proses.

b. Menggunakan pedoman observas berupa daftar cek atau skala penilaian.

c. Pencatatan dilakukan selekas mungkin.

d. Kesimpulan dibuat setelah program observasi selesai dilaksanakan.

Penilaian Diri

Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik
untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam konteks
pencapaiaan kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa daftar cek atau

skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik.
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Agar penilaian diri lebih efektif dan terarah berikut langkah-langkah yang

hendaknya dilakukan.

a. Pertanyaan tentang pendapat, tanggapan dan sikap, misal: sikap responden
terhadap suatu hal.

b. Gunakan kata-kata yang sederhana dan mudah dimengerti oleh responden.

c. Usahakan pertanyaan yang jelas dan khusus.

d. Hindarkan pertanyaan yang mempunyai lebih dari satu pengertian.

e. Hindarkan pertanyaan yang mengandung sugesti.

f. Pertanyaan harus berlaku bagi semua responden.

Penilaian antar peserta didik

Penilaian antar peserta didik merupakan teknik penilaian dengan cara meminta

pesertadidik untuk saling menilai terkait dengan pencapaian kompetensi.

Jurnal

Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang beris

informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan peserta didik

yang berikaitan dengan sikap dan perilaku. Agar penilaian diri lebih efektif

dan terarah berikut langkah-langkah yang hendaknya dilakukan.

a. Catatan atas pengamatan guru harus objektif.

b. Pengamatan dilaksanakan secara selektif, artinya yang dicatat hanyalah
kejadian atau peristiwa yang berkaitan dengan K.

c. Pencatatan segera dilakukan (jangan ditunda-tunda)

d. Penyekoran pada jurna dapat dilakukan dengan menggunakan skalalikert.
Contoh skala 1 sampal dengan 4.

e. Guru menentukan aspek-aspek yang akan dimati.
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Pada masing-masing aspek, guru menentukan indikator yang diamati.

Setiap aspek yang sesuai dengan indikator yang muncul pada diri peserta

didik diberi skor 1, sedangkan yang tidak muncul diberi skor O.

Jumlahkan skor pada masing-masing aspek.

Skor yang diperoleh pada masing-masing aspek kemudian direratakan.

Nilai sangat baik (SB), baik (B), cukup (C), dan kurang (K) ditentukan

dengan cara menghitung rata-rata skor dan membandingkan dengan

Kriteria penilaian.

4. Contoh Penilaian Kompetens Sikap

Tabel 2.14 Contoh Penilaian Sikap Spiritual

No

Aspek yang diamati

Capaian

Sangat
Baik

Baik Cukup

Kurang

4

3

2

Berdoa sebelum dan sesudah
pembel gjaran berlangsung.

Mengucapkan syukur ketika
berhasil mengerjakan
sesuatul.

Menggunakan Bahasa
Indonesia untuk sarana
kegiatan belgjar di
lingkungan sekolah dalam
bentul lisan

Menggunakan bahasa
Indonesia untuk sarana
kegiatan belgar di
lingkungan sekolah dalam
bentuk tulis.

Jumlah Skor

Sumber: Draft Panduan Pdaksanaan Penilaian untuk Kurikulum 2013 Di
SMP/MTs
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Tabel 2.15 Contoh Penilaian Sikap Sosial

No Aspek yang diamati Capaian
Sangat Baik | Baik | Cukup | Kurang
4 3 2 1
1. | Jujur
Tidak menyontek dalam
mengerjakan
ujian/ulangan

Mengungkapkan perasaan
apa adanya

Membuat |aporan
berdasarkan data atau

informasi ada apanya

2. Tanggung jawab

M el aksanakan tugas

individu dengan baik

Menerimaresiko dari

tindakan yang dilakukan

3. Toleransi

Tidak mengganggu teman
yang berbeda pendapat

Dapat menerima

kekurangan orang lain

Dapat memaafkan

kesalahan orang lain

Jumlah Skor

Sumber: Draft Panduan Pdaksanaan Penilaian untuk Kurikulum 2013 Di
SMP/MTs
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5. Pedoman Penskoran Penilaian Sikap
Petunjuk penskoran:
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4

Tabel 2.16 Rubrik Penilaian Sikap

Rubrik Skor
Menunjukkan sikap tersebut dalam melakukan kegiatan pembelgjaran 4
secara terus-menerus.
Menunjukkan sikap tersebut dalam melakukan kegiatan pembelgaran 3
cukup sering
Menunjukkan sikap tersebut dalam melakukan kegiatan pembelgaran 5
masi h sedikit
Sama sekali tidak menunjukkan sikap tersebut dalam melakukan 1
kegiatan pembelgjaran

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:

Skor diperoleh )
x 4 = skor akhir

Skor maksimal

Sesuai dengan peraturan Permendikbud 81A Tahun 2013 peserta didik
memperoleh nilai adalah:

Sangat baik  : apabila memperoleh skor 3,33 < skor < 4,00

Baik : apabila memperoleh skor 2,33 < skor < 3,33

Cukup . apabilamemperoleh skor 1,33 < skor < 2.33

Kurang . apabila memperoleh skor < 1,33
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2. Teknik dan instrumen penilaian kompetens pengetahuan

Teknik dan instrumen penilaian kompetensi pengetahuan digunakan pendidik

untuk menilai kompetensi pengetahuan. Kompetensi pengetahuan dinilai melalui

testertulis, tes lisan, dan penugasan.

1) Instrumen tes tulis berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat, benar-
salah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen uraian dilengkapi pendoman
penskoran dan kunci jawaban.

2) Instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan.

3) Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan projek yang dikerjakan

secaraindividu atau kelompok sesuai dengan karakteristik tugas.

1. Ranah Penilaian Pengetahuan

Tabel 2.17 Ranah Penilaian Pengetahuan

Ranah Penilaian Deskriptor
Pengetahuan
Pengetahuan Tingkatan ini adalah tingkatan yang paling sederhana.

Tuntutan kemampuannya hanya meliputi kemampuan
mengenali, mengingat, menghafal, mengidentifikas
fakta-faktalokasi, peristiwa, benda, proses, atau tokoh

orang.

Pemahaman Tingkat ini lebih tinggi dari sekadar mengingat karena
peserta didik sudah dituntut untuk memahami konsep
lebih luas. Mereka dituntut untuk memahami makna
dari bahan bacaan, memahami tabel, diagram, arahan,
peraturan, dan sebagainya.

Aplikasi Kemampuan peserta didik untuk menerapkan konsep,
gagasan, metode, prosedur, rumus, atau teori di dalam

kondisi pembelgjaran.
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Ranah Penilaian Deskriptor
Pengetahuan
Anaisisis/Sintesa Peserta didik telah mampu menganalisa informasi

yang masuk, mengolahnya, memahami faktor-
faktornya, mengenai pola atau hubungannya,
membedakann, dan memahami faktor penyebab dan
akibat dari suatu peristiwa

Evauas Peserta didik memiliki kemampuan untuk memberikan
penilaian terhadap suatu gagasan, solusi, teknik,
metode, atau karya tertentu dengan menggunakan
kriteria atau standar yang cocok untuk memastikan
tingkat efektivitas, efisiensi, manfaat, atau keindahan.
Sumber: Yani 2014. Mindset Kurikulum 2013

2. Perumusan Indikator Penilaian Pengetahuan
Acuan penilaian adalah indikator, karena indikator merupakan tanda tercapainya
suatu kompetensi. Indikator harus terukur. Berikut ini dideskripsikan beberapa

contoh indikator dari kompetensi pengetahuan K1-3 jenjang SMP/MTs.

Tabel 2.18 Indikator Penilaian Pengetahuan

Penilaian Indikator
Pengetahuan
Memahami teks 1. Memahami is teks eksplanasi
eksplanasi baik 2. Memahami struktur teks eksplanasi
melalui lisan 3. Memahami unsur kebahasaan teks eksplanasi
maupun tulisan

Sumber: Kemendikbud 2013
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3. Langkah-langkah Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Pendidik melakukan penilaian kompetensi pengetahuan melalui tes tertulis, tes
lisan berupa daftar pertanyaan, dan penugasan (Y ani, 2014: 159).
1) Testertulis
Instrumen tes tulis berupa soa pilihan ganda, isian, jawaban singkat, benar-
salah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen uraian dilengkapi pendoman
penskoran. Agar penilaian tes tertulis lebih efektif dan terarah berikut langkah-
langkah yang hendaknya dilakukan.
a. Guru menyiapkan soal sesuai indikator pencapaian kompetens.
b. Guru membuat kunci jawaban pada instrumen penilaian tes tertulis.
c. Guru membuat pedoman penskoran.
2) TesLisan.
Instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan. Agar penilaian tes lisan lebih
efektif dan terarah berikut langkah-langkah yang hendaknya dilakukan.
a. Membuat daftar pertanyaan yang akan dijadikan acuan ketika melaksakan
teslisan.
b. Membuat daftar pertanyaan sesua dengan indikator pencapaian
kompetens.
c. Membuat kunci jawaban pada instrumen penilaian tes lisan.

d. Guru membuat pedoman penskoran.
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3) Penugasan
Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan projek yang dikerjakan
secara individu atau kelompok sesuai dengan karakteristik tugas. Agar
penilaian penugasan lebih efektif dan terarah berikut langkah-langkah yang
hendaknya dilakukan.
a. Menentukan tugas yang akan diberikan kepada peserta didik, baik tugas

kelompok maupun tugas pekerjaan rumah.

b. Menentukan tugas sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi.
c. Membuat kunci jawaban pada instrumen penilaian teslisan.

d. Guru membuat pedoman penskoran.

4. Contoh Penilaian Kompetens Sikap

Tabel 2.19 Contoh Penilaian Tes Lisan

Indikator Teknik Bentuk Contoh Instrumen
Pencapaian Penilaian | Instrumen
Kompetensi
3.1 Memahami teks Tes Daftar 1. Apakah yang dimaksud
hasil observas, Lisan Pertanyaan | peristiwaaam tsunami?
tanggapan
deskripsi, Kunci jawaban:
eksposig, Tsunami adalah serangkaian
eksplanasi, dan gelombang yang terbentuk
cerita pendek baik karena gempa atau letusan
melalui lisan gunung berapi di bawah laut
maupun tulisan atau di daratan dekat pantai.
Gelombangnya yang besar
menyebabkan banjir dan
kerusakan saat menghantam
pantai.

Sumber: Kemendikbud 2013
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TesLisan
Soal Kunci Jawaban Bobot
Skor
1. Menurut kamu, apakah Kata “tsunami” berasal dari bahasa 4
makna kata tsunami? Jepang “tsu” yang berarti ‘pelabuhan’
dan “nami” yang berarti ‘gelombang’.
Namun, parailmuwan mengartikan
tsunami dengan ‘gelombang pasang’
(tidal wave) atau dikenal juga dengan
sebutan gelombang laut karena gempa
(seismic sea waves).
2. Apakah yang dimaksud Tsunami adalah serangkaian 4
dengan peristiwva aam gelombang yang terbentuk karena
tsunami? gempa atau letusan gunung berapi di
bawah laut atau di daratan dekat
pantai. Gelombangnya yang besar
menyebabkan banjir dan kerusakan
saat menghantam pantai.
3. Dapatkah kamu Tsunami tercipta saat permukaan dasar 4
menambahkan ciri-ciri |laut bergerak naik turun di sepanjang
terjadinya tsunami? patahan selama gempa terjadi.
Patahannya menyebabkan keseimbangan
air menjadi terganggu. Makin besar
daerah patahan yang terjadi, makin besar
pulatenaga gelombang yang dihasilkan.
Sdlain itu, tsunami juga tercipta karena
mel etusnya gunung berapi yang
menyebabkan pergerakan air di laut atau
perairan sekitarnya sangat tinggi.
Gelombang yang besar menyebabkan
banjir dan kerusakan saat menghantam
pantai.
4. Mengapatsunami disebut | Karenatsunami merupakan fenomena 4
peristiwa alam? alam dan disertal tanda-tandanya.
5. Padaparagraf keberapa Paragraf kedua 4
ditemukan informasi
tentang akibat yang di
tanggung manusia ketika
tsunami datang?
Jumlah Skor 20

Sumber: Kemendikbud 2013




a. Teknik : Teks Tertulis

b. Bentuk . Struktur Teks eksplanasi

C. Instrumen

1) Temukan satu teks eksplanasi dan klasifikasikan bagian-bagian teks dalam
kartu data.

2) Carilah teks eksplanasi mengenai fenomena aam dan tambahkan keterangan
mengenai sebab dan akibat fenomena tersebuit!

Tabel 2.21 Contoh Penilaian Kompetensi Pengetahuan

TesTertulis
No Kriteria Penilaian (szg Nilai
1) | Kesesuaian Sesuai dengan teks eksplanasi 4
jenisteks Kurang sesuai dengan teks 3
eksplanasi
Tidak sesuai 2
Tidak sesuai dan tulisan tidak rapi 1
K etepatan Klasifikas tepat dan lengkap 4
mengklasifikasi | Struktur lengkap namun kurang 3
kan struktur tepat
teks Struktur kurang tepat dan kurang 2
lengkap
Struktur tidak tepat dan tidak 1
lengkap
2) | Kesesuaian Sesuai dengan teks eksplanasi 4
jenisteks Kurang sesual dengan teks 3
eksplanasi
Tidak sesuai 2
Tidak sesuai dan tulisan tidak rapi 1
Kelengkapan Klasifikas tepat dan informasi 4
dan keakuratan | lengkap
informasi Struktur lengkap namun 3
tambahan informasi kurang tepat
Struktur kurang tepat dan 2
informasi kurang lengkap
Struktur dan informasi  tidak 1

tepat dan tidak lengkap
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5. Pedoman Penskoran Kompetens Pengetahuan

Skor yang menggambarkan pemerolehan kompetensi pengetahuan peserta didik

dibuat dalam rentangan skor 1-4.

Tabel 2.22 Pedoman Penskoran Kompetens Pengetahuan

No | Rentang Deskriptor
Skor

1. Skor 1 Berkategori kurang: tidak ada unsur yang benar atau unsur
salah lebih besar dari pada unsur benar

2. Skor 2 Berkategori sedang: unsur yang benar dan unsur yang salah
berimbang

3. Skor 3 Berkategori bak: jumlah unsur benar lebih tinggi daripada
unsur salah

4, Skor 4 Berkategori baik sekali: tanpa ada kesalahan

Sumber: Mahsun. 2014. Teks dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum

2013.

Skor perolehan peserta didik yang mengikuti ujian diperoleh dengan menjumlah

seluruh skor dari keseluruhan aspek yang dinilai. Nila peserta didik yang

mengikuti ujian diperoleh dengan cara: jumlah skor perolehan dibagi dengan

keseluruhan skor untuk tugas itu (skor maksimal) dikali 100 atau sepuluh

(bergantung skor tertinggi menggunakan satuan atau puluhan). Contoh skor yang

dicapai peserta didik 22 dan jumlah skor keseluruhan adalah 24, maka nilainya

22100 = 91
24
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Teknik dan instrumen penilaian kompetensi keterampilan

Teknik dan instrumen penilaian kompetensi keterampilan digunakan pendidik

untuk menilai kompetenss keterampilan. Kompetensi keterampilan dinilai

menggunakan tes praktik, projek, dan penilaian portofolio.

1)

2)

3)

Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon berupa keterampilan
mel akukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai dnegan tuntutan kompetens.
Projek adalah tugas-tugas belgar (learning tasks) yang meliputi kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun lisan dalam
waktu tertentu.

Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan cara menilai
kumpulan seluruh karya peserta didik dalam bidang tertentu yang bersifat
reflektif-integratif untuk mengetahui minat, perkembangan, prestasi, dan
kreativitas peserta didik dalam kurun waktu tertentu. Mulyasa (2014: 148)
mengatakan bahwa penilaian portofolio adalah penilaian terhadap seluruh
tugas yang dikerjakan peserta didik dalam mata pelgaran tertentu. Penilaian
portofolio dapat dilakukan bersama-sama oleh guru dan peserta didik, melalui
diskusi untuk membahas hasil kerja peserta didik kemudian menentukan hasil
penilaian atau skor. Penilaian portofolio dalam kurikulum 2013 harus
dilakukan secara utuh dan berkesinambungan, serta mencakup seluruh

kompetensi inti yang dikembangkan.
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1. Ranah Penilaian Keterampilan

Tabe 2.23 Ranah Penilaian Keterampilan

Ranah Penilaian
Keterampilan

Deskriptor

Menyaji

Menyaji adalah istilah lain dari presentas yaitu suatu
bentuk kegiatan komunikasi di hadapan banyak
orang dengan tujuan untuk mengajukan pendapat
atau informasi kepada orang lain. Peserta didik yang
telah berkembang keterampilannya dalam menyaji
akan terlihat percaya diri, lancar berbicara, sistematis

dan pandai kosa kata yang komunikatif.

Mengolah

Mengolah merupakan keterampilan dalam mengolah
data hasil pengamatan, observasi, atau penelitian.

Menalar

Menalar atau menganalisis yaitu kompetensi berpikir
logis. Proses menalar yang terjadi pada pikiran
peserta didik tidak dapat dilihat karena penalaran
merupakan aktivitas pikiran yang abstrak. Pendidik
dapat melihat dan mengamatinya dari bahasa dan
argument yang diungkapkannya. Untaian kalimat
digunakannya baik secara lisan maupun tulisan akan
terdengar atau terbaca runtut, sistematis, dan logis.

Mencipta

Mencipta yaitu memusatkan pikiran (angan-angan)

untuk mengadakan sesuatu.

Sumber: Yani. 2014. Mindset Kurikulum 2013




2. Perumusan Indikator Penilaian Keterampilan

100

Acuan penilaian adalah indikator, karena indikator merupakan tanda tercapainya

suatu kompetensi. Indikator harus terukur. Berikut ini dideskripsikan beberapa

contoh indikator dari kompetensi keterampilan KI-4 jenjang SMP/MTs.

Tabel 2.24 Indikator Penilaian Keterampilan

Penilaian Indikator
Keterampilan
Menyusun teks 1. Menentukan temateks eksplanas
eksplanasi secara 2. Menentukan struktur teks eksplanasi
mandiri 3. Menentukan unsur bahasa teks eksplanasi
4. Menyusun teks eksplanasi sebanyak 12-15 kalimat

Sumber: Buku Siswa Bahasa Indonesia Wahana Pengetahaun SMP/Mts

3. Langkah-langkah Penilaian Kompetens Keterampilan

Pendidik melakukan penilaian kompetensi pengetahuan melalui tes praktik,

projek, dan portofolio (Y ani, 2014: 159).

1) Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon berupa keterampilan

melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai dnegan tuntutan kompetensi.

Agar penilaian tes praktik lebih efektif dan terarah berikut langkah-langkah

yang hendaknya dilakukan.

a. Menentukan kompetensi yang penting untuk dinilai menggunakan tes

praktik

b. Menyusun indikator pencapaian kompetensi berdasarkan kompetensi yang

akan dinilai.

c. Menguraikan kriteria yang menunjukkan capaian indikator hasil

pencapaian kompetensi.
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d. Menyusun kriteria ke dalam rubrik penilaian.

e. Mengujicobakan tugas.

2) Projek adalah tugas-tugas belgar (learning tasks) yang meliputi kegiatan

3)

perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun lisan dalam

waktu tertentu. Agar penilaian projek lebih efektif dan terarah berikut

langkah-langkah yang hendaknya dilakukan.

a

b.

Menentukan kompetensi yang sesuai untuk dinilai melalui projek.
Penilaian projek mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan.
Menyusun indikator proses dan hasil pencapaian kompetensi.
Menentukan kriteria yang menunjukkan capaian indikator.

Menyusun tugas sesual dengan rubrik penilaian.

Portofolio

Penilaian portofolio adalah penilaian terhadap seluruh tugas yang dikerjakan

peserta didik dalam mata pelgaran tertentu. Agar penilaian portofolio lebih

efektif dan terarah berikut langkah-langkah yang hendaknya dilakukan.

a

b.

Menentukan kompetens yang sesuai untuk dinilai melalui portofolio
Merumuskan tujuan pembel garan yang akan dinilai capaiannya
Menjelaskan mengenai tujuan penggunaan

Menentukan kriteria penilaian. Kriteria penilaian ditentukan oleh guru atau
peserta didik.

Menggunakan format pendokumentasian portofolio.

Menyediakan map untuk mendokumentasikan hasil tugas portofolio

peserta didik.
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4. Contoh Penilaian Kompetens Keterampilan

a Teknik : Penilaian Portofolio
b. Bentuk : Tesuji petik kerjadan rubrik

C. Instrumen
1. Temukan teks eksplanasi mengena fenomenaaam!
2. Gunting dan tempel di kertas karton!
3. Berikan informas tambahan mengenai sebab dan akibat fenomena tersebut
di setiap teks.
Tabel 2.25 Contoh Penilaian Kompetens K eterampilan
Menyusun Teks Eksplanasi
No Kriteria Penilaian Skor Nilai
1 Isi
a. Beris fenomenaalam 4
b. Beris fenomenaaam namun kurang 3
terperinci
c. Berisi fenomena aam namun kurang 2
lengkap
d. Bukan fenomenaalam, tidak lengkap, dan | 1
tidak terperinci
2 Informasi tambahan
a. Informasi akurat dan sistematis 4
b. Informas akurat namun kurang sistematis | 3
c. Informas kurang akurat dan kurang 2
sistematis
d. Informasi tidak akurat 1
3 Ejaan dan tanda baca
a. Tidak adayang salah 4
b. Beberapakesalahan (1-5 bentuk 3
kesalahan)
c. Beberapakesalahan (lebih dari 5 bentuk 2
kesalahan)
d. Banyak yang salah 1
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5. Pedoman Penskoran
Skor yang menggambarkan pemerolehan kompetensi peserta didik dibuat dalam
rentangan skor 1-4.

Tabel 2.26 Pedoman Penskoran Penilaian K eterampilan

No | Rentang Deskriptor
Skor

1 Skor 1 Berkategori kurang: tidak ada unsur yang benar atau unsur
salah lebih besar dari pada unsur benar

2. Skor 2 Berkategori sedang: unsur yang benar dan unsur yang salah
berimbang

3. Skor 3 Berkategori bak: jumlah unsur benar lebih tinggi daripada
unsur salah

4, Skor 4 Berkategori baik sekali: tanpa ada kesalahan

Sumber: Mahsun. 2014. Teks dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum
2013.

Skor perolehan peserta didik yang mengikuti ujian diperoleh dengan menjumlah
seluruh skor dari keseluruhan aspek yang dinilai. Nila peserta didik yang
mengikuti ujian diperoleh dengan cara: jumlah skor perolehan dibagi dengan
keseluruhan skor untuk tugas itu (skor maksimal) dikali 100 atau sepuluh
(bergantung skor tertinggi menggunakan satuan atau puluhan). Contoh skor yang

dicapai peserta didik 22 dan jumlah skor keseluruhan adalah 24, maka nilainya

22100 = 91
24
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Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum

memberi rambu-rambu bahwa K etuntusan belgjar ditentukan sebagai berikut.

Tabel 2.27 Angka Ketuntasan Belajar Peserta Didik

Predikat Nilai Kompetens
Pengetahuan Keterampilan Sikap

A 4 4 SB

A- 3.66 3.66

B+ 3.33 3.33 B

B 3 3

B- 2.66 2.66

C+ 2.33 2.33 C

C 2 2

C- 1.66 1.66

D+ 1.33 1.33 K

D 1 1

Sumber: Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum

Berdasarkan teori (Yani, 2014: 153) implikasi dari ketuntasan belgar tersebut

adalah jika peserta didik belum menguasai K1-3 dan Kl-4 (kurang dari 2.66) maka

peserta didik diberikan remedial individual. Jika sudah dianggap menguasai (2.66

atau lebih dari 2.66) diberi kesempatan melanjutkan pelajaran ke KD berikutnya.

Jika lebih dari 75% peserta didik memperoleh nilai kurang dari 2.66 maka dapat

diadakan remedia klasikal. Khusus untuk KD pada Kl-1 dan KI-2 pembinaan

terhadap peserta didik yang belum dikategorikan “baik” akan dibina secara

holistik oleh semua pihak yaitu guru mata pelgjaran, guru BK, dan orang tua.
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Mahsun (2014:33) mengatakan bahwa teks ekplsnas merupakan teks yang

memiliki fungsi sosia menjelaskan ataua menganalisis proses munculnya atau

terjadinya sesuatu. Ciri-ciri teks eksplanasi 1. Memuat istilah 2. Struktur

kali

matnya menggunakan kata sambung yang menunjukan hubungan sebab

akibat. 3. Menjelaskan kondisi ( menjelaskan fenomena bukan menceritakan masa

lalu) 4. Penggunakan konjungsi.

2.28 Penilaian Menyusun Teks Eksplanasi

No Aspek yang dinilai Skor Skor Keterangan
Maksimal Pemer olehan
1. | Ketepatan Struktur 4
penulisan teks
2. | Aspek kebahasaan 4
3. | Rilihan Kata 4
4. | Kesesuaianisi dengan 4
judul
5. | Kesesuaian ciri teks 4
eksplanasi
Jumlah 20

Sumber: Kemendikbud 2013

Menurut Mahsun (2014: 161) guru harus memperhatikan pedoman penskoran

sebelum melakukan penilaian sebagai berikut.

1)

Aspek yang dinila dapat dikembangkan berdasarkan indikator yang telah
ditentukan. Guru dapat mengembangkan sendiri aspek yang dinilai
berdasarkan keyakinannya, namun sebgai pegangan bahwa mengembangkan
teks, disamping perlu memerhatikan pemahaman struktur teks juga perlu
memerhatikan pemahaman atas komponen kebahasaan yang menjadi ciri teks.
Kemudian merinci hal-hal tersebut ke dalam komponen-komponen yang lebih

spesifik, dapat diukur yang nantinya dijadikan aspek yang dinilai.
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2) Skor yang menggambarkan pemerolehan kompetensi peserta didik dibuat

dalam rentangan skor 1-4.

Tabel 2.29 Pedoman Penskoran Penilaian Menyusun Teks Eksplanas

No | Rentang Deskriptor
Skor

1. | Skorl Berkategori kurang: tidak ada unsur yang benar atau unsur
salah lebih besar dari pada unsur benar

2. | Skor2 Berkategori sedang: unsur yang benar dan unsur yang salah
berimbang

3. | Skor 3 Berkategori bak: jumlah unsur benar lebih tinggi daripada
unsur salah

4. | Skor 4 Berkategori baik sekali: tanpa ada kesalahan

Sumber: Mahsun. 2014. Teks dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Kurikulum 2013.

3) Skor perolehan peserta didik yang mengikuti ujian diperoleh dengan
menjumlah seluruh skor dari keseluruhan aspek yang dinilai.

4) Nilal peserta didik yang mengikuti ujian diperoleh dengan cara: jumlah skor
perolehan dibagi dengan keseluruhan skor untuk tugas itu (skor maksimal)
dikali 100 atau sepuluh (bergantung skor tertinggi menggunakan satuan atau
puluhan).

Contoh skor yang dicapai pesertadidik 22 dan jumlah skor kesel uruhan adalah
24, makanilainya=x 100 = 91
5) Parameter penilaian ini dapat digunakan untuk semua rubrik yang terkait

dengan kompetensi pemroduksi teks yang menggunakan pendekatan saintifik.
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2.2.9 Menulis

Salah satu keterampilan berbahasa adalah keterampilan menulis. Menulis
merupakan keterampilan berbahasa yang memiliki peranan sangat penting dalam
kehidupan manusia. Melalui keterampilan menulis, seorang penulis dapat
berkomunikasi secara tidak langsung kepada pembaca untuk menyampaikan

pesan, gagasan, keinginan, dan perasaan yang disusun dalam bentuk lisan.

2.2.9.1 Pengertian Menulis

Tarigan (2008: 22) mengatakan bahwa menulis ialah menurunkan atau
melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang
dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-
lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu.
Lebih lanjut, Tarigan mengatakan menulis merupakan suatu representasi bagian
dari kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa. Sementara itu, Rosidi (2013: 2)
mendefinisikan menulis merupakan kegiatan menuangkan pikiran, gagasam, dan
perasaan seseorang yang diungkapkan dalam bahasa tulis yang diharapkan dapat
dipahami pembaca dan sebagai alat komunikasi tidak langsung.

Menulis merupakan kegiatan yang ekspresif dan produktif untuk menghasilkan
sebuah tulisan. Menulis dianggap sebagai suatu proses untuk menciptakan suatu

hasil, baik opini, karya sastra yang dihasilkan dari kegiatan menulis.
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2.2.9.2 Fungs Menulis

Fungs: menulis menurut pendapat Tarigan (2008: 22) pada prinsipnya fungsi

utama dari tulisan adalah sebagai berikut.

1

2.

Sebagai alat komunikasi yang tidak langsung.

Menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan para pelgar
berpikir,

Dapat menolong kita berpikir secarakritis,

Dapat memudahkan kita merasakan dan menikmati hubungan-hubungan,
memperdalam daya tangkap atau persepsi kita, memecahkan masalah-masalah
yang kita hadapi, menyusun urutan bagi pengalaman,

Tulisan juga berfungs dapat membantu kita memperjelas pikiran-pikiran kita,
Tidak jarang, kita menemui apa yang sebenarnya kita pikirkan dan rasakan
mengenai orang-orang, gagasan-gagasan, masalah-masalah, dan kejadian-

kejadian hanya dalam proses menulis yang aktual .

Pada prinsipnya, fungs tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang tidak

langsung. Dalam pembelgjaran, menulis merupakan komponen yang penting saat

siswa belgjar dalam mengekspresikan pikiran dan perasaan dalam bahasa tulis dan

melahirkan bunyi-bunyi bahasa, ucapan dalam bentuk tulisan. Dalam menulis

semua unsur keterampilan berbahasa harus dikonsentrasikan secara penuh agar

mendapat hasil yang benar-benar baik.
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2.2.9.3 Tujuan Menulis

Tujuan menulis menurut Dalman (2012: 12) proses menulis merupakan serangkal
aktivitas yang terjadi. Dalam kenyataannya, pengungkapan suatu tujuan dalam
sebuah tulisan tidak dapat secara ketat, melainkan sering bersinggungan dengan
tujuan-tujuan yang lain. Akan tetapi, biasanya dapat diusahakan ada satu tujuan
yang dominan dalam sebuah tulisan yang memberikan nama keseluruhan tulisan
atau karangan tersebut. Ditinjau dari sudut kepentingannya pengarang menulis

memiliki beberapa tujuan, yaitu sebagai berikut.

1. Tujuan Penguasaan
Pada umumnya para pelgar menulis sebuah karangan dengan tujuan untuk
memenuhi tugas yang diberikan oleh guru atau sebuah lembaga. Bentuk tulisan ini

biasanya berupa makalah, laporan, ataupun karangan bebas.

2. Tujuan Estetis

Para sastrawan pada umumnya menulis dengan tujuan untuk menciptakan sebuah
keindahan dalam sebuah puisi, cerpen, maupun novel. Untuk itu, penulis pada
umumnya memperhatikan benar pilihan kata atau diksi serta penggunaan gaya
bahasa. Kamampuan penulis daam mempermainkan kata sangat dibutuhkan

dalam tulisan yang memiliki tujuan estetis.

3. Tujuan Penerangan
Surat kabar maupun majalah merupakan salah satu media yang berisi tulisan
dengan tujuan penerangan. Tujuan utama penulis membuat tulisan adalah untuk

memberikan informasi kepada pembaca.
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4. Tujuan Pernyataan Diri

Anda mungkin pernah membuat surat pernyataan untuk tidak melakukan
pelanggaran lagi, atau mungkin menulis surat perjanjian. Apabilaitu benar, berarti
Anda menulis dengan tujuan untuk menegaskan tentang apa yang telah diperbuat.

Bentuk tulisan ini misalnya surat perjanjian maupun surat pernyataan.

5. Tujuan Kreatif
Menulis sebenarnya selalu berhubungan dengan proses kresatif, terutama dalam
menulis karya sastra, balk itu berbentuk puis maupun prosa. Anda harus

menggunakan dayaimajinas secaramaksimal ketika mengembangkan tulisan.

6. Tujuan Konsumtif
Ada kalanya sebuah tulisan diselesaikan untuk dijual dan dikonsumsi oleh para
pembaca, dalam hal ini, penulis lebih mementingkan kepuasan pada diri pembaca.

Penulis lebih berorientasi pada bisnis.

Secara esensial, minima ada tiga tujuan utama pembelgaran menulis yang
dilaksanakan para guru di sekolah. Ketiga tujuan itu adalah (1) menumbuhkan
kecintaan menulis pada diri siswa, (2) mengembangkan kemampuan menulis
siswa, (3) membina jiwa kreatifitas siswa untuk menulis. Berhubung dengan
tujuan pembelgjaran tersebut, guru hendaknya mampu mengaplikasikan strategi

belajar menulis yang tepat.
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Sehubungan dengan tujuan menulis, Hugo Hartig (Tarigan, 2008: 25) merangkum

sebagal berikut.

1. Assingment Purpose (Tujuan Penugasan)

Menulis sesuatu karena tugas atau ditugaskan, bukan akrena kemauan sendiri.
Contohnya tugas yang diberikan guru untuk siswa.

. Altruistic Purpose (Tujuan Alruistik)

Menulis yang bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan
kedudukan para pembaca memahami, menghargai perasaan, dan
penalarannya, ingin membuat hidup pembaca lebih mudah dan merasa senang
dengan tulisan tersebut.

. Perpuasif Purpose (Tujuan Persuasif)

Tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan para pembaca akan kebenaran
gagasan yang diutarakan.

. Informational Purpose (Tujuan Informasional)

Tulisan yang bertujuan memberikan informasi atau keterangan penerangan
kepada para pembaca.

. SAf-Expresive Purpose (Tujuan Pernyataan Diri)

Tulisan yang bertujuan untuk memperkenalkan atau menyatakan diri
pengarang kepada pembaca.

. Creative Purpose (Tujuan Kreatif)

Tulisan yang bertujuan erat dengan tujuan pernyataan diri, tapi tujuan ini
melibatkan dirinya dengan keinginan mencapal norma artistik, atau seni yang
ideal, seni idaman. Tulisan yang bertujuan mencapai nilai artistik dan

kesenian.
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7. Problem-Solving Purpose (Tujuan Pemecahan Masalah)
Tulisan yang bertujuan untuk menjelaskan secara cermat dan rinci tentang

gagasan untuk dapat dimengerti dan diterima pembaca.

2.2.10 Menyusun Teks Eksplanas

Menulis merupakan satu dari empat keterampilan berbahasa. K etika pembelgjaran
dilaksanakan, kegiatan menulis tidak lepas dari aktivitas siswa maupun aktivitas
guru dalam pembelgaran. Siswa merupakan subjek guru untuk menyampaikan
informasi, dan guru merupakan subjek siswa untuk mendapatkan informasi yang

akan dibelgjarkan.

Teks merupakan media siswa untuk menuliskan isi dan manfaat yang ada dalam
teks tersebut, teks eksplanasi merupakan teks yang digunakan pada pembelgjaran
Bahasa Indonesia kelas V11 pada Kurikulum 2013. Teks Eksplanasi adalah teks
yang menerangkan atau menjelaskan mengenai proses atau fenomena aam

maupun sosial.

Menulis teks eksplanas merupakan sebuah komponen yang dibelgjarkan dalam
suatu kegiatan belajar mengagjar. Kegiatan menulis teks eksplanas merupakan
kegiatan dari hasil pengamatan siswa mengenai teks tersebut. Hasil akhir dari
sebuah pembelgjaran adalah menulis hasil observass siswa mengena teks
eksplanasi, bak isi, struktur, maupun kebahasaan yang terdapat dalam teks
eksplanasi. Dalam menuliskan teks eksplanasi, ada struktur yang dituliskan,

diantaranya adalah sebagai berikut.
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1. Penjelasan umum menuliskan tentang fenomena yang akan dibahas, bisa
berupa pengenaan fenomena alam, maupun fenomena sosia. Dituliskan dan
dijelaskan tentang penjelasan umum yang tertera pada teks yang digunakan.

2. Deretan penjelas dituliskan untuk mengetahui apa sgja yang terjadi pada
fenomena alam maupun sosial. Berisi suatu penjelasan sebab akibat yang
ditimbulkan dari bencana alam.

3. Interpretasi (Opsional) merupakan teks penutup yang bersifat pilihan; bukan
keharusan. Maka, ketika menuliskan interpretasi atau penutup dari suatu teks

tersebut tidak diharuskan. Dalam interpretasi boleh dituliskan boleh jugatidak.



BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian
deskriptif kualitatif. Metode penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivas, tindakan, dan lain-lain, secara
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah
(Moleong, 2013: 6). Pada konteks ini peneliti bertindak sebagai pengamat dan
hanya memotret apa yang terjadi pada objek atau wilayah yang diteliti, kemudian

memaparkan apa yang terjadi dalam bentuk laporan penelitian.

Metode deskriptif kudlitatif digunakan untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan pembelgjaran menyusun teks eksplanasi siswa kelas VII SMP

Negeri 1 Gedong Tataan Tahun Pelgjaran 2015/2016.

3.2 Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini adalah kegiatan pembelgaran menyusun teks
eksplanasi siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Gedong Tataan Tahun Pelgaran

2015/2016.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mendapatkan data pembelgjaran menyusun teks

eksplanasi adalah sebagai berikut.

1. Observas
Teknik observasi yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang dibuat oleh guru. Selain itu
guru dan peneliti memilih kelas yang akan dijadikan subjek penelitian dan
materi yang akan dibelgjarkan guru.

2. Dokumentasi
Dokumentas dilakukan peneliti yaitu dengan melihat RPP dan pembelajaran
teks eksplanasi akan dibelgjarkan guru. Penelitian ini dilakukan melalui dua
tahap, yaitu tahap penelitian pendahuluan dan tahap penelitian pelaksanaan.
Tahap pertama adalah observasi atau penelitian pendahuluan yang dilakukan
pada tanggal 15 Oktober 2015. Pada tahap penelitian pendahuluan, dilakukan
kegiatan pengamatan tempat atau lokas pengambilan data, melakukan
wawancana untuk mendapatkan data profil guru mata pelgaran Bahasa
Indonesia, mengumpulkan data berupa RPP dan silabus, memilih kelas yang
akan dijadikan subjek penelitian dan materi yang akan dibelgarkan guru.
Tahap kedua adalah penelitian kegiatan pelaksanaan pembelgaran menyusun
teks eksplanasi. Pelaksanaan pembelgaran menyusun teks eksplanas  sesuai
dengan alokasi waktu yang ada dalam RPP, yakni 8 x 40 menit (4 kali tatap
muka). Pelaksanaan pembelgaran menyusun teks eksplanas di kelas VII B
dilaksanakan pada tanggal 03 Februari 2016, 10 Februari 2016, 16 Februari

2016, dan 17 Februari 2016.
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3. Wawancara
Peneliti melakukan wawancara terhadap guru mata pelgaran Bahasa
Indonesia terkait dengan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
pembelgaran. Peneliti juga melaksanakan wawancara terkait kesulitan-
kesulitan yang dialami guru dan siswa dalam pelaksanaan pembelgaran
kurikulum 2013.

4. Rekaman dan Foto
Peneliti merekam kegiatan pembelgjaran di kelas untuk memperoleh data yang
sesuai dengan komponen pembelgaran dan mengumpulkan data berupa foto

kegiatan pada pembelgjaran menyusun teks eksplanasi.

Untuk memeroleh kebenaran yang objektif dalam pengumpulan data, perlu
adanya instrumen yang tepat sehingga masalah yang diteliti akan terefleks
dengan baik. Pengumpulan data mengenai perencanaan, pelaksanaan dan
penilaian pembelgaran diperoleh dari instrumen yang digunakan dalam lembar
pengamatan pembelgjaran yang terdapat di dalam modul pelatihan kurikulum
2013. Instrumen yang digunakan peneliti yaitu instrumen pengamatan
perencanaan pembelgaran, instrumen pengamatan pel aksanaan pembel gjaran oleh

guru, dan instrumen penilaian pembelgjaran oleh guru.
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Tabe 3.1 Instrumen Pengamatan Perencanaan Pembelajaran

materi pembelgjaran dan
pendekatan scientific.

Komponen Rencana Disesuaikan Kualifikas Keterangan

No. Pelaksanaan Ya | Tidak | A| B| C| D

Pembeajaran

A Identitas Mata

' Pelajaran

1. Satuan pendidikan,kelas,
semedter, progranvprogram
keahlian, matapelgaran
atau tema pelgjaran,
jumlah pertemuan.

B. | Perumusan Indikator

1. | Kesesuaian dengan
SKL,KI dan KD.

2. Kesesuaian penggunaan
kata kerja operasiona
dengan kompetensi yang
diukur.

3. K esesuaian dengan aspek
sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

C Perumusan Tujuan
" | Pembelajaran

1 Kesesuaian dengan
proses dan hasil belgjar
yang diharapkan dicapai.

2. K esesuaian dengan
kompetensi dasar.

D. | Pemilihan Materi Ajar

1 Kesesuaian dengan tujuan
pembelgjaran

2. Kesesuaian dengan
karakteristik pesertadidik.

3. Kesesuaian dengan
alokasi waktu.

E Pemilihan Sumber
" | Belajar

1 Kesesuaian dengan K1 dan
KD.

2. Kesesuaian dengan
materi pembelgjaran dan
pendekatan scientific.

3. K esesuaian dengan
karakteristik pesertadidik.

F. | Pemilihan Media Belajar

1 Kesesuaian dengan tujuan
pembelgjaran.

2. Kesesuaian dengan
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Komponen Rencana Disesuaikan Kualifikas Keterangan

No. Pelaksanaan Ya | Tidak Bl C| D

Pembeéajaran

3. Kesesuaian dengan
karakteristik pesertadidik.

G. | Model Pembelajaran

1 Kesesuaian dengan tujuan
pembel g aran.

2. Kesesuaian dengan
pendekatan Scientific.

H. | Skenario Pembelajaran

1 Menampilkan kegiatan
pendahuluan, inti, dan
penutup dengan jelas.

2. K esesuaian kegiatan
dengan pendekatan
scientific.

3. Kesesuaian penygjian
dengan sistematika
materi.

4. Kesesuaian alokas waktu
dengan cakupan materi.

I. | Penilaian

1 Kesesuaian dengan teknik
dan bentuk penilaian
autentik.

2. Kesesuaian dengan
dengan indikator
pencapaian kompetensi.

3. Kesesuaian kunci jawaban
dengan soal.

4. K esesuaian pedoman

penskoran dengan soal.

Sumber: (Modul Materi Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013 SMIP/MTs

Bahasa Indonesia) (dimodifikasi).
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Data pelaksanaan pembelagjaran oleh guru diperoleh dari lembar observasi yang

diamati selama kegiatan pembelgaran menyusun teks eksplanasi berlangsung.

Instrumen pengamatan pelaksanaan pembelgjaran oleh guru dapat dilihat pada

tabd 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Instrumen Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran

Komponen Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran

Dilaksanakan

Kualifikas

Ya

Tidak

A

B

C

D

K eterangan

Kegiatan Pendahuluan

Melakukan aperseps dan
motivasi.

1

Menyiapkan fisik dan
psikis peserta didik
dalam mengawali
kegiatan pembelgjaran.

Mengaitkan materi
pembel gjaran sekarang
dengan pengalaman
pesertadidik dalam
perjalanan menuju
sekolah atau dengan tema
sebelumnya.

Mengajukan pertanyaan
yang ada keterkaitan
dengan temayang akan
dibelgjarkan.

Mengajak peserta didik
berdinamika/melakukan
sesuatu kegiatan yang
terkait dengan materi.

Menyampaikan tujuan
pembelgaran yang akan
dicapai

Kegiatan Inti

Guru menguasai materi
yang diajarkan.

Kemampuan
menyesuai kan materi
dengan tujuan
pembel gjaran.
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Komponen Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran

Dilaksanakan

Kualifikas

Ya

Tidak

B

C

D

Keterangan

Kemampuan
mengkaitkan materi
dengan pengetahuan lain
yang diintegrasikan
secararelevan dengan
perkembangan Iptek
dankehidupan nyata.

Menyajikan materi
dalam tema secara
sistematis dan gradual
(dari yang mudah ke
sulit, dari konkrit ke
abstrak)

Guru menerapkan strategi
pembelajaran yang
mendidik.

a

Melaksanakan

pembel gjaran sesual
dengan kompetensi yang
akan dicapai.

Melaksanakan
pembel gjaran secara
runtut.

Menguasai kelas dengan
baik.

Melaksanakan
pembelgaran yang
bersifat kontekstual.

Melaksanakan
pembelgjaran yang
memungkinkan
tumbuhnya kebi asaan
positif (nurturant effect).

M el aksanakan
pembelgaran sesual
dengan alokas waktu
yang direncanakan.

Guru menerapkan
pendekatan scientific.

Memberikan pertanyaan
mengapa dan bagaimana.

Memancing peserta didik
untuk pesertadidik
bertanya.
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Komponen Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran

Dilaksanakan

Kualifikas

Ya

Tidak

B

C

D

Keterangan

Menyagjikan kegiatan
peserta didik untuk
keterampilan mengamati.

Menyajikan kegiatan
pesertadidik untuk
keterampilan
menganalisis.

Menyajikan kegiatan
peserta didik untuk
keterampilan
mengkomunikasikan.

Guru melaksanakan
penilaian autentik.

Mengamati sikap dan
perilaku peserta didik
dalam mengikuti
pelgaran.

Melakukan penilaian
keterampilan peserta
didik dalam melakukan
aktifitas

individu/kel ompok.

Mendokumentasikan
hasil pengamatan sikap,
perilaku dan
keterampilan peserta
didik.

Guru memanfaatan
sumber belgjar/media
dalam pembelajaran.

Menunjukkan
keterampilan dalam
penggunaan sumber
belgjar pembelagjaran.

Menunjukkan
keterampilan dalam
penggunaan media
pembel gjaran.

Menghasilkan pesan
yang menarik.

Meélibatkan peserta didik
daam pemanfaatan
sumber belgjar
pembelgaran.
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Komponen Rencana Dilaksanakan Kualifikas Keterangan
Pelaksanaan Pembelajaran Ya | Tidak AlBlcIDI[E

e. | Mdibatkan pesertadidik
daam pemanfaatan
media pembelgjaran.

Guru memicu dan/atau
memelihara
keterlibatan peserta
didik dalam
pembelajaran.

a Menumbuhkan
partisipasi aktif peserta
didik melalui interaksi
guru, peserta didik,
sumber belgjar.

b. | Merespon positif
partisipas pesertadidik,

c. | Menunjukkan sikap
terbuka terhadap respons
pesertadidik,

d. | Menunjukkan hubungan
antar pribadi yang
kondusif.

e Menumbuhkan keceriaan
dan antusisme peserta
didik dalam belgjar.

Guru menggunakan
bahasa yang benar dan
tepat dalam
pembelajaran

a. | Menggunakan bahasa
lisan secarajelas dan
lancar.

b. | Menggunakan bahasa
tulis yang baik dan benar.

c. | Menyampaikan pesan
dengan gaya yang sesuai.

Kegiatan Penutup

Guru mengakhiri
pembelajaran dengan
efektif

a. | Melakukan refleks atau
membuat rangkuman
dengan melibatkan
peserta didik.
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Pelaksanaan Pembelajaran

Komponen Rencana

Dilaksanakan

Kualifikas

Ya | Tidak

B

C

D

Keterangan

Melaksanakan tindak
lanjut dengan

memberikan arahan, atau

kegiatan, atau tugas
sebagal bagian
remidi/pengayaan.

Sumber: (Modul Materi Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013 SMIP/MTs
Bahasa Indonesia) (dimodifikasi).

Data penilaian pembelgjaran oleh guru diperoleh dari instrumen penilaian selama

kegiatan pembelgaran menyusun teks eksplanas berlangsung. Instrumen

pengamatan penilaian pembel ajaran oleh guru dapat dilihat padatabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Instrumen Penilaian Pembelajaran

penilain sikap dengan
observas.

Penilaian Dilaksanakan Kualifikas K eterangan
No Pembelajaran Ya| Tidak | A| B| C E
A Penilaian Sikap
1. | Pendidik melakukan

Pendidik melakukan
penilain sikap dengan
penilaian diri.

Pendidik melakukan
penilaian antar peserta
didik.

Pendidik melakukan
penilain dengan jurnal.

Penilaian
Kompetensi
Pengetahuan

Pendidik melakukan
penilaian dengan
menggunakan
instrumen testulis
berupa soa pilihan
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No

Penilaian
Pembelajaran

Dilaksanakan

Kualifikas

Ya | Tidak

A

B

C

Keterangan

ganda, isian, jawaban
singkat, benar-salah,
menjodohkan, dan
uraian. Instrumen
uraian dilengkapi
pendoman penskoran.

Pendidik melakukan
penilaian dengan
menggunakan
instrumen tes lisan
berupa daftar
pertanyaan.

Pendidik melakukan
penilaian dengan
menggunakan
instrumen penugasan
berupa pekerjaan
rumah dan projek
yang dikerjakan secara
individu atau
kelompok sesual
dengan karakteristik
tugas.

Penilaian
Kompetensi
Keterampilan

Pendidik
menggunakan tes
praktik yang
merupakan penilaian
yang menuntut respon
berupa keterampilan
mel akukan suatu
aktivitas atau perilaku
sesual dengan tuntutan
kompetensi.

Pendidik

menggunakan
penilaian projek yang
merupakan tugas-tugas
belgjar (learning tasks)
yang meliputi kegiatan
perencanaan,
pelaksanaan, dan
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No

Penilaian
Pembelajaran

Dilaksanakan

Kualifikas

Ya

Tidak

A

B

C

Keterangan

pel aporan secara
tertulis maupun lisan
dalam waktu tertentu.

Pendidik
menggunakan
penilaian portofolio
yang merupakan
penilaian yang
dilakukan dengan cara
menilai kumpulan
seluruh karya peserta
didik dalam bidang
tertentu yang bersifat
reflektif-integratif
untuk mengetahui
minat, perkembangan,
prestasi, dan
Kreativitas peserta
didik dalam kurun
waktu tertentu.

Sumber: Dr. Ahmad Yani, M.Si. 2014. Mindset Kurikulum 2013

Data aktivitas siswa diperoleh dari instrumen aktivitas siswa selama kegiatan

pembelgaran menyusun teks eksplanasi berlangsung. Instrumen pengamatan

penilaian aktivitas siswa dapat dilihat padatabel 3.4 berikut.

Tabel 3.4 Instrumen Pengamatan Aktivitas Siswa

No

Aktivitas Kriteria

Siswa

Pendlitian

Dilaksanakan

Kualifikas

Ya | Tidak

A

B

C

D

Keterangan

Aktifitas
Mengamati

Siswa
kegiatan

dengan
melihat,

melakukan

pengamatan

menyimak,
mendengar dan
membaca
segala hal yang
terkait
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No

Aktivitas
Siswa

Kriteria
Pendlitian

Dilaksanakan

Kualifikas

Ya

Tidak

A

B

C

D

Keterangan

pembelgjaran
teks
eksplanasi.

Aktifitas
Menanya

Siswa
berpartisipasi
dalam kegiatan
bertanya
mengenal
segalaha
terkait
pembelgjaran
teks eksplanasi
guna
mendapatkan
informasi.

Aktifitas
Mencoba

Aktifitas
mencoba pada
pembelgjaran
teks eksplanasi
adalah siswa
memberikan
pendapat dan
menyusun/
menulis teks
eksplanasi.

Aktfitas
Mendar

Aktifitas
menalar pada
pembelgjaran
teks eksplanasi
adalah siswa
mengolah
informasi
mengenai
pembelgjaran
teks ekplanasi
men;j adi
sebuah produk
lisan atau
tulisan.

Aktifitas
Mengomu-
nikasikan

Aktifitas
mengomunikas
ikan pada
pembelgjaran
menyusun teks
eksplanasi
berkaitan
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No

Aktivitas
Siswa

Kriteria

Dilaksanakan

Kualifikas

Keterangan

Pendlitian

Ya |Tidak |A|B|C

D

dengan
kegiatan siswa
mempresenta-
sikan hasil
pembelgjaran
dengan penuh
rasa percaya
diri serta
menggunakan
bahasa yang
lugas dan
santun
menanggapi
presentasi
teman/
kelompok lain
terkait
pembelgjaran
teks
eksplanasi.

Sumber: Pembinaan Kurikulum 2013

Data langkah-langkah menyusun teks eksplanas diperoleh dari

instrumen

langkah-langkah menyusun teks eksplanas sedlama kegiatan pembelgaran

menyusun teks eksplanas berlangsung. Instrumen pengamatan langkah-langkah

menyusun teks eksplanasi dapat dilihat padatabel 3.5 berikut.

Tabd 3.5 Instrumen Langkah-langkah Menyusun Teks Eksplanasi

umum
Pernyataan umum
mengenai fenomena
yang akan dibahas,
dapat berupa
pengenal an fenomena.

No | Langkah-langkah Dilaksanakan | Kualifikas Keterangan
Menyusun Teks Ya | Tidak A B|C D
Eksplanasi

1. Menetapkan tema
yang akan dibahas

2. Menulis pernyataan
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No | Langkah-langkah Dilaksanakan | Kualifikas Keterangan
Menyusun Teks Ya | Tidak A/ B|C|ID|E
Eksplanasi

3. Menulis deretan
penjelas

Beris tentang
penjelasan proses
fenomena tersebut bisa
terjadi dan tercipta,
biasanyaterdiri lebih
dari satu kalimat.

4. Menulisinterpretasi
Teks penutup yang
bersifat pilihan berupa
intisari atau simpulan
dari pernyataan umum
dan deretan penjelas.

Sumber: Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan untuk SVIP/MTs Kelas VII.

3.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini analisis data model
interaktif. Teknik analisis data dilakukan dengan tahap yang dikemukakan
Sujarweni (2014: 34), yakni langkah reduksi data, penygjian data, penyimpulan

dan versifikasi, serta kesimpulan akhir.

1. Reduks Data

Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk terperinci. Data yang telah diperoleh
direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang
penting. Peneliti melakukan pemilihan data sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu

untuk mendeskripsikan pembel g aran menyusun teks eksplanasi.
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2. Penygjian Data

Pada anadlisis data, penygjian data berupa mendeskripsikan atau bentuk uraian
singkat juga akan didukung dengan tabel yang memudahkan peneliti untuk
melihat hubungan satu data dengan data lainnya. Data yang diperoleh
dikategorikan menurut fokus penelitian. Penyajian data pada penelitian ini adalah
dalam bentuk uraian atau berupa teks yang bersifat deskriptif mengenal
pembel gjaran menyusun teks eksplanasi.

3. Penyimpulan dan Verifikas

Pada penyimpulan dan verifikasi, data yang sudah direduks dan disgjikan secara
sistematis akan disimpulkan sementara. Kesimpulan yang telah diperoleh pada
tahap awal akan dipertegas dan memiliki dasar yang kuat. Kesimpulan sementara
perlu diverifikasi. Teknik yang digunakan untuk memverifikas adalah dengan

berdiskusi dengan teman sgjawat.

4. Kesimpulan Akhir

Kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara yang telah
diverifikasi. Penarikan simpulan disusun berdasarkan pola-pola induktif selama
penelitian berlangsung dan data yang perlu diuji kebenarannya, kekokohannya,
dan kecocokannya. Pada penelitian ini peneliti mengambil data berdasarkan fakta
selama proses pembelgaran yang berlangsung di SMP N 1 Gedong Tataan.
Kemudian, peneliti menyimpulkan hasil pengamatan pembel gjaran menyusun teks
eksplanasi. Simpulan dibuat dengan memaparkan komponen yang telah

dilaksanakan dan tidak dilaksanakan guru berdasarkan instrumen pengamatan.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dismpulkan bahwa pembelgaran menyusun

teks eksplanas pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Gedong Tataan mencakupi

tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Ketiga tahapan
dalam pembel gjaran menyusun teks eksplanasi dijabarkan sebagai berikut.

1. Pada perencanaan, guru sudah melakukan perencanaan pembelgaran sesuai
dengan komponen RPP yang terdapat dalam instrumen pengamatan
perencanaan pembelgaran. Komponen yang terdapat dalam RPP yang
digunakan oleh guru yaitu identitas mata pelgjaran, perumusan kompetesi
dasar dan indikator pencapaian kompetensi, perumusan tujuan pembelajaran,
pemilihan materi gar, pemilihan media dan sumber belgar, skenario
pembelgaran, dan penilaian. Namun, terdapat beberapa indikator yang tidak
sesuai dengan aturan yang berlaku. Jumlah pertemuan pada identitas mata
pelgjaran tidak sesuai dengan silabus, masih kurang lengkapnya identitas mata
pelgaran, dengan tidak dicantumkannya tema mata pelgaran, dan tujuan
pembelgaran yang dirumuskan guru di dalam RPP tidak menunjukkan

kesesuaian dengan teori A-B-C-D.
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2. Pada pelaksanaan pembelgaran menyusun teks eksplanasi guru sudah
melaksanakan tiga tahapan pembelgaran, yaitu kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan yang dilaksanakan
oleh guru sesuai dengan instrumen pengamatan yang mengacu pada aturan
Kemendikbud 2013. Namun, pada kegiatan apersepsi yang dilakukan pada
pertemuan pertama tidak menunjukan keterkaitan dengan peristiwa aam
sesuai dengan tema pembelgaran, guru hanya mengaitkan dengan teks yang
telah dibahas pada pertemuan sebelumnya. Kegiatan inti pada pelaksanaan
pembelgaran meliputi penguasaan terhadap materi pelajaran, menerapkan
strategi pembelgjaran yang mendidik, menerapkan pendekatan scientific,
melaksanakan penilaian autentik, memanfaatkan media dan sumber belgjar,
memicu dan memelihara keterlibatan peserta didik dalam pembelgaran,
menggunakan bahasa yang benar dan tepat. Kegiatan penutup yang dilakukan
guru, yaitu melakukan refleksi, mengumpulkan hasil kerja sebagai bahan
portofolio, dan melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan
kegiatan berikutnya. Aktivitas yang dilakukan siswa pada pelaksanaan
pembelgaran menyusun teks eksplanas seperti aktivitas mengamati,
menanya, menaar, menganalisis, dan mengomunikasikan sudah terlaksana
dengan bailk. Namun, terdapat satu indikator pada pelaksanaan pembelgaran
yang tidak sesuai dengan dengan aokasi waktu yang direncanakan di dalam
RPP yaitu pada pelaksanaan pembelgaran pertemuan pertama, kedua, dan

keempat.
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3. Pada penilaian pembelgaran menyusun teks eksplanasi, guru sudah
melakukan penilaian autentik kurikulum 2013, yakni menilai aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian autentik yang dilaksanakan guru
meliputi penilaian proses dan hasil belgar peserta didik. Penilaian proses
dilakukan guru untuk menilai sikap spiritual dan sikap sosial peserta didik,
sedangkan penilaian hasil dilakukan guru untuk menilai kompetensi
pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Namun, pada instrumen
penilaian guru tidak dilengkapi dengan kunci jawaban dan pengolahan skor

menjadi nilai akhir.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, saran yang dismpulkan penelitin

sebagai berikut.

1. Bagi guru bidang studi bahasa Indonesia, sebaiknya dapat menyesuaikan
antara rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) yang telah dibuat dengan
pelaksanaan pembelgaran sehingga pembelgjaran berlangsung secara
terstruktur. Kemampuan guru dalam menyusun RPP, melaksanakan
pembelgaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku, dan melaksanakan
penilaian pembelgjaran harus lebih ditingkatkan karena dapat memengaruhi
kualitas belgar-mengajar.

2. Kepada mahasiswa yang ingin meneliti tentang pembelgjaran di sekolah, dapat
memilih pembelgjaran yang lebih bervariasi dan sesuai dengan perkembangan

kurikulum.
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